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Penelitian ini mengemukakan dua pokok permasalahan, yakni: (1) 
Bagaimana strategi komunikasi penganut Kepercayaan To Lotang dalam 
mempertahankan hubungan harmonis dengan masyarakat di Amparita (2) Faktor-
faktor apa yang menjadi penunjang dan penghambat dalam hubungan penganut 
kepercayaan To Lotang dengan masyarakat di Amparita. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui strategi komunikasi penganut kepercayaan To Lotang dalam 
menciptakan hubungan harmonis dengan masyarakat di Kelurahan Amparita 
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang, serta mengetahui faktor-
faktor apa saja yang menjadi penunjang dan penghambat dalam hubungan 
penganut kepercayaan To Lotang dengan masyarakat di Kelurahan Amparita 
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah interpretatif kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi. Peneliti sendiri merupakan instrumen dalam penelitian 
dilengkapi dengan pedoman pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. teknik analisis data menggunakan model Miles & 
Huberman, yaitu: Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), 
dan Penarikan Kesimpulan (Contclusion Drawing/Verivication). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang digunakan oleh 
penganut kepercayaan To Lotang dalam menciptakan hubungan harmonis dengan 
masyarakat Amparita yaitu dengan 1) kemampuan komunikasi sosial, 2) komunikasi 
intrapersonal dan komunikasi interpersonal, dan 3) komunikasi secara persuasif. 
Faktor yang menjadi penunjang dalam hubungan penganut kepercayaan To Lotang 
dengan masyarakat Amparita yaitu 1) kebersamaan, 2) keterbukaan, 3) hubungan 
interaksi dan saling menghargai, dan 4) paseng atau nasihat. Disisi lain, kenakalan 
remaja atau juvenile delinquency yang memunculkan sikap kurangnya 
pengendalian diri pada remaja, menjadi pemicu penghambat persoalan sosial 
disana. 
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang baik merupakan 
suatu penentu bagi terciptanya hubungan yang harmonis antara penganut kepercayaan To 




1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د d}al d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
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غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ـه Ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى Ya y ye 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 










fath}ah a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 







 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوـَهَََل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
َاـمَََت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيِـق : qi>la 
َُْوـمَـيََُت  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>-










fath}ah  dan ya ai a dan i ََْىـ 
fath}ah dan wau au a dan u ََْوـ 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 



















a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 






َُةـَضْوَرَلأاََِلاَفْط   : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَـنْـيِدـَمْـَلاََُةَلــِضَاـفْـَلا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 







BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Komunikasi jelas tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, 
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Komunikasi diperlukan 
untuk mengatur tatakrama pergaulan antarmanusia, sebab berkomunikasi dengan baik 
akan memberi pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam 
bermasyarakat.1 
Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat 
fundamental bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat, termasuk Wilbur Schramm  
yang dikutip oleh Hafied Cangara mengatakan bahwa komunikasi dan masyarakat 
adalah dua kata kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, sebab tanpa 
komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk. Sebaliknya, tanpa masyarakat maka 
manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi.2 Sehubungan dengan 
kenyataan bahwa komunikasi adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari 
aktivitas seorang manusia, tentu masing-masing orang mempunyai cara sendiri, 
tujuan yang akan didapatkan, melalui apa atau kepada siapa. Jelas masing-masing 
orang mempunyai perbedaan dalam mengaktualisasikan komunikasi.3  
                                                                 
1
Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Cet.11 Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.3. 
2
Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 1. 
3
Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta : Rajawali Persn 2007), h. 26. 
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Terkait dengan perkembangan sistem kepercayaan lokal yang kian marak di 
Indonesia, terdapat sebuah kepercayaan To Wani To Lotang di Kelurahan Amparita, 
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap). Komunitas ini 
adalah sebuah kelompok masyarakat Bugis yang mempunyai kepercayaan dan ritual 
sendiri di luar enam agama yang diakui di Indonesia, walaupun pemerintah 
memasukkan kelompok ini dalam naungan agama Hindu. 
To Lotang merupakan salah satu kelompok kepercayaan yang bermukim dan 
berkembang ratusan tahun silam di Kelurahan Amparita, Kecamatan Tellu Limpoe 
Kabupaten Sidrap. Menurut asal usulnya, To Lotang bukanlah penduduk asli 
Amparita. Asal usul nenek moyang To Lotang, berasal dari kelurahan Wani di 
Kabupaten Wajo. Setelah adanya upaya Islamisasi di Kerajaan Gowa pada abad ke-
17, kelompok ini berpindah ke Kelurahan Amparita, Kecamatan Tellu Limpoe, 
Kabupaten Sidrap. Komunitas ini ada disana jauh sebelum Islam masuk di Kerajaan 
Wajo, tepatnya sebelum abad ke-16. Namun baru berkembang setelah abad ke-16, 
hingga kini jumlah keseluruhan penganut kepercayaan ini termasuk diluar Sulawesi 
Selatan menghampiri 40 ribu orang.4 
Awalnya, kelompok ini diakui sebagai aliran kepercayaan namun karena ada 
kebijakan dari pemerintah yang hanya mengakui enam agama di Indonesia, maka 
pada tahun 1966 pemerintah menawarkan tiga pilihan untuk kelompok ini, Islam, 
Kristen atau Hindu. Dan mereka memilih agama Hindu karena diantara semua agama 
                                                                 
4
 Ahmad Risal, “Sejarah Tolotang”, Makkawaruwe.blogspot.com, 
http://makkawaruwe.blogspot.co.id/20/15/02/sejarah-tolotang.html, diakses tanggal 28 Juni 2017.  
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yang ditawarkan, Hindu-lah yang memiliki kesamaan dan kemiripan, termasuk soal 
prinsip. To Lotang resmi berafiliasi dengan agama Hindu pada tahun 1966 
berdasarkan surat keputusan Dirjen Bimas Hindu nomor dua dan nomor enam tahun 
1966.  
Sebagai kelompok minoritas dan juga pendatang di Kabupaten Sidrap, 
komunitas To Lotang mengalami beberapa konflik yang memilukan di awal 
keberadaannya di Kabupaten Sidrap, yaitu adanya perjanjian dengan pihak kerajaan 
Sidrap agar prosesi pernikahan dan kematian dilakukan secara Islami, dituduhnya 
komunitas To Lotang  sebagai basis dari PKI, hingga adanya pemaksaan dari pihak 
pemerintah Kabupaten Sidrap agar To Lotang masuk dalam agama Islam.  
Adanya konflik-konflik yang pernah terjadi dan telah dilalui oleh komunitas 
To Lotang tidak mengurangi antusiasme mereka dalam mempertahankan kepercayaan 
yang telah diwarisi oleh nenek moyangnya. Pengalaman pahit yang telah dilalui oleh 
To Lotang di masa lalu memunculkan kesadaran sendiri bagi kelompok mereka agar 
senatiasa untuk membangun hubungan yang harmonis dengan masyarakat sekitar.  
Seiring perkembangan zaman, maka semakin berkembang pula pola pikir 
manusia terhadap toleransi beragama. Masyarakat di Kelurahan Amparita kini tidak 
lagi mempermasalahkan kepercayaan yang dianut oleh komunitas To Lotang, justru 
dengan adanya perbedaan kepercayaan tersebut dapat meningkatkan kerja sama 
dalam hal membangun hubungan yang harmonis dengan mereka. Sebagai pendatang 
di kelurahan Amparita,  To Lotang sangat menyadari jika kesadaran beradaptasi 
dengan masyarakat sekitar tidak dilakukan, maka mereka akan diasingkan atau diusir 
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kembali dari Kelurahan Amparita. Oleh karena itu, mereka perlu beradaptasi dengan 
masyarakat sekitar agar dapat hidup harmonis. 
Selama ini ada kesalahpahaman sebagian masyarakat luar tentang keberadaan 
komunitas To Lotang yang beranggapan bahwa To Lotang merupakan masyarakat 
tradisional yang cenderung tertutup dari perkembangan zaman dan kemajuan 
teknologi, maupun dengan masyarakat sekitar, namun dalam kehidupan sehari-hari 
mereka tampak sama dengan masyarakat yang lainnya. Komunitas To Lotang tidak 
tertutup terhadap masyarakat yang ada disekitarnya, keramahan juga dapat terlihat 
dari kesehariannya dengan masyarakat setempat.  
Menjaga hubungan harmonis ditengah perbedaan latar belakang agama bukan 
hal yang mudah untuk dilakukan bagi kelompok minoritas, sangat dibutuhkan 
kecakapan dalam berkomunikasi agar dapat tetap mempertahankan hubungan 
tersebut. Untuk menjaga hubungan yang baik, mereka saling berinteraksi dan juga 
saling membantu dalam berbagai hal, diantaranya yaitu masyarakat To Lotang turut 
membantu dalam pembangunan mesjid di kelurahan tersebut. 
Keberadaan penganut kepercayaan To Lotang ini yang masih bertahan di 
Kabupaten Sidenreng Rappang tentunya tidak terlepas dari munculnya kesadaran diri 
dari penganut To Lotang untuk membangun hubungan yang harmonis dengan 
masyarakat sekitar, salah satunya dengan menjalin hubungan yang baik melalui 
komunikasi.  
Mempertahankan kepercayaan To Lotang di daerah yang bukan asalnya tentu 
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan terlepas dari adanya konflik yang pernah 
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terjadi antar agama To Lotang dan masyarakat Sidrap yang terjadi ratusan tahun 
silam. Namun tentunya ini adalah tanggung jawab masyarakat di Kelurahan Amparita 
baik penganut kepercayaan To Lotang maupun bukan penganut kepercayaan To 
Lotang dalam mengikat erat solidaritas dari masyarakat untuk tetap mempertahankan 
hubungan beragamanya sehingga dapat terus menjaga hubungan yang harmonis.  
Komunitas To Lotang tetap menjaga hubungan yang baik dengan masyarakat 
sekitar untuk mempertahankan keberadaannya, karena dengan menjaga hubungan 
yang harmonis maka penganut kepercayaan To Lotang dapat hidup tentram tanpa 
adanya gangguan dari kelompok lain yang bukan merupakan bagian dari 
kelompoknya, dan juga To Lotang dapat tetap mempertahankan agama dan ritualnya 
ditengah penganut agama Islam di Kelurahan Amparita, Kecamatan Tellu Limpoe, 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Sehubungan dengan kecenderungan konflik yang kian marak terjadi 
antarkelompok minoritas dengan kelompok mayoritas, maka sangatlah penting bagi 
peneliti untuk meneliti tentang strategi komunikasi penganut kepercayaan To Lotang 
dalam menjaga hubungan harmonis dengan masyarakat di kelurahan Amparita, 
Kecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten Sidenreng Rappang. Hubungan harmonis yang 
telah terjalin antara To Lotang dan masyarakat Kelurahan Amparita  sangat perlu 
untuk dipertahankan dan juga harus menjadi panutan bagi kelompok lainnya yang 
hidup ditengah kelompok yang memiliki latar belakang yang berbeda. Oleh karena 
itu, penelitian ini dianggap penting oleh peneliti untuk mengetahui strategi 
komunikasi yang digunakan oleh penganut kepercayaan To Lotang dalam 
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memepertahankan hubungan harmonis dengan masyarakat di Kelurahan Amparita, 
sehingga mereka dapat terus melakukan aktivitas sehari-harinya, serta melaksanakan 
ritual keagamaannya dengan tentram tanpa adanya gangguan dari kelompok lain. 
B. Fokus Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, 
maka penelitian ini akan difokuskan pada strategi komunikasi yang dilakukan oleh 
penganut kepercayaan To Lotang dalam menjaga hubungan harmonis dengan 
masyarakat di Kelurahan Amparita, Kecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
C. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul, maka dapat di deskripsikan 
subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan. Penelitian ini dibatasi melalui 
subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan pada strategi komunikasi penganut 
kepercayaan To Lotang dalam menjaga hubungan harmonis dengan masyarakat di 
Kelurahan Amparita, Kecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten Sidenreng Rappang. Oleh 
karena itu penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
1. Strategi komunikasi adalah suatu perencanaan yang ditempuh dalam hal 
menyampaikan pesan agar dapat tercapai suatu tujuan yang dikehendaki.   
2. Penganut kepercayaan To Lotang adalah sekelompok orang yang menganut 
agama Hindu To Lotang yang berada di Kelurahan Amparita. 
3. Menjaga merupakan sebuah upaya pengawasan agar tidak terjadi sesuatu hal 
yang berbahaya atau menganggu terhadap suatu tujuan tertentu.  
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4. Hubungan harmonis adalah keselarasan atau keserasian dalam berinteraksi 
antara dua orang atau lebih. 
5. Masyarakat Amparita adalah sekelompok orang yang bermukim di Kelurahan 
Amparita dan menganut agama Islam. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 
mengemukakan pokok permasalahan yaitu : “Bagaimana Strategi Komunikasi 
Penganut Kepercayaan To Lotang dalam Menjaga Hubungan Harmonis dengan 
Masyarakat Di Kelurahan Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng 
Rappang” 
Rumusan permasalahan di atas maka dapat dirumuskan beberapa sub 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana strategi komunikasi penganut kepercayaan To Lotang dalam 
mempertahankan hubungan harmonis dengan masyarakat di Kelurahan 
Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang? 
2. Faktor-faktor apa yang menjadi penunjang dan penghambat dalam 
hubungan penganut kepercayaan To Lotang dengan masyarakat di 







E. Penelitian Terdahulu 
Terdapat sejumlah penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
Ahsanul Khalikin meneliti  tentang “Eksistensi dan Perkembangan 
Kepercayaan Towani Tolotang di Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng 
Rappang”. Peneliti Puslitbang Kehidupan Keagamaan. Penelitian ini bersifat 
eksploratif deskriptif yang menggambarkan realitas sosial berupa komunitas pengikut 
kepercayaan Towani Tolotang. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 
1) wawancara dengan beberapa tokoh (pimpinan) kepercayaan Towani Tolotang, 
pemuka agama setempat dan tokoh masyarakat, 2) pengamatan dilakukan antara lain 
mengenai aktivitas sehari-hari kepercayaan Towani Tolotang, serta interaksi sosial 
antara pengikut dan bukan pengikut, 3) studi literatur termasuk beberapa dokumen 
yang mendukung penelitian ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka diambil 
kesimpulan bahwa Komunitas Towani Tolotang oleh pemerintah dianggap sesuai 
dengan emosional agama Hindu. Sejak orde baru hingga sekarang identitas agama 
Towani Tolotang dalam KTP. Karena komunitas Towani Tolotang ingin tentram, 
aman, damai serta tidak diganggu keberadaannya, maka mereka mengikuti yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah.5 
Erlina Farmalindah meneliti tentang “Komunitas Towani Tolotang Di 
Amparita Kabupaten Sidenreng Rappang  (Studi Kasus Pola Pendidikan Beragama)” 
Penelitian ini menggunakan metode tipe deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
                                                                 
5
 Ahsanul Khalikin, “Eksistensi dan Perkembangan Kepercayaan Towani Tolotang di 




wawancara dan telaah pustaka yang merupakan jenis data primer kemudian dianalisis 
secara kualitatif dengan teknik penulisan deduktif. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa konsepsi keagamaan masyarakat Towani 
Tolotang dapat dinyatakan bahwa sebagai pemeluk agama atau kepercayaan Towani 
Tolotang, Tuhan dianggap sebagai Dewata Seuwae yang setara dengan Tuhan Yang 
Maha Esa sebagai kepercayaan umat islam yang menciptakan alam semesta beserta 
isinya. Dewata Seuwae ini juga digelar sebagai patotoe yang menentukan nasib 
manusia. Selanjutnya, mengenai interaksi sosial komunitas Towani Tolotang 
menunjukkan bahwa manusia sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan 
interaksi dan sosialisasi dengan orang lain dalam menjalani kehidupannya. Namun, 
dalam hal ini towani Tolotang sebagai sebuah komunitas agama memiliki norma 
tersendiri dalam melakukan interaksi sosial, dan norma yang berlaku dalam 
masyarakat mereka bersifat mengikat, dengan berbagai aturan yang harus ditaati. 
Sementara pola pendidikan beragama masyarakat towani Tolotang sangat 
dipengaruhi oleh aspek atau lingkungan keluarga yang merupakan lembaga sosial 
penting yang mampu mempengaruhi perilaku seseorang dan pembentukan sikap serta 
pembentukan keyakinan.6 
Nasruddin meneliti tentang “Budaya Bugis dan Agama Hindu Tolotang di 
Kelurahan Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap (Kajian 
Antropologi Budaya)”. Dosen Fakultas Adab Dan Humaniora Univesitas Islam 
                                                                 
6 Erlina Farmalindah, “Komunitas Towani Tolotang Di Amparita Kabupaten Sidenreng 
Rappang (Studi Kasus Pola Pendidikan Beragama)”, Jurnal, 2012. 
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Negeri Alauddin Makassar. Peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yaitu peneliti ke lapangan mengamati proses berbudaya 
yang terjadi pada masyarakat Hindu Tolotang, penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif yang menekankan pada proses bukan produk. Pendekatan yang dilakukan 
adalah pendekatan antropologi, dimaksudkan dengan memandang agama sebagai 
fenomena kultural, khususnya tentang kebiasaan, peribadatan dan ritual kepercayaan 
yang dilakukannya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil 
kesimpulan bahwa agama dan kepercayaan leluhur Bugis yang disebut sebagai agama 
Hindu Tolotang adalah sebuah fenomena beragama yang memiliki ciri khas Bugis 
dalam melakukan upacara ritual keagamaan yang berbeda dengan agama Hindu Bali 
dan India dan bisa diangkat sebagai sebuah objek wisata budaya dan agama yang bisa 
mengundang pengunjung baik lokal maupun internasional, memberikan dampak bagi 
ekonomi masyarakat setempat dan merekomendasikan agar budaya ritual agama 







                                                                 
7
 Nasruddin, “Budaya Bugis dan Agama Hindu Tolotang di Kelurahan Amparita Kecamatan 
Tellu Limpoe Kabupaten Sidrap (Kajian Antropologi Budaya)”, Jurna l (Al-Kalam Vol. VIII,  2014). 
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Sumber : Data Olahan Peneliti: 2017 
 
 
F. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui strategi komunikasi yang digunakan oleh penganut kepercayaan To 
Lotang dalam mempertahankan hubungan harmonis dengan masyarakat 
Kelurahan Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang. 
b. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat dan penunjang dalam 
hubungan penganut kepercayaan To Lotang dengan masyarakat Kelurahan 
Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya jurusan Ilmu Komunikasi. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk penelitian kajian komunikasi 
lintas agama dan sejenisnya.  
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu wacana untuk 
menambah dan meningkatkan pengetahuan dan pengalaman khususnya 





A. Tinjauan Strategi Komunikasi 
Telah dijelaskan bahwa khalayak memiliki kekuatan penangkal yang bersifat 
psikologi dan sosial bagi setiap pengaruh yang berasal dari luar kelompoknya. 
Disamping itu khalayak tidak hanya merangsang oleh hanya satu pesan saja 
melainkan banyak pesan dalam waktu yang bersamaan. Artinya terdapat juga 
pengaruh dari pesan-pesan lain yang datang dari sumber (komunikator) lain dalam 
waktu yang sama, maupun sebelum dan sesudahnya. Dengan demikian pesan yang 
diharapkan menimbulkan efek atau perubahan pada khalayak bukanlah satu-satunya 
kekuatan yang dimiliki oleh komunikator harus mampu mengungguli semua kekuatan 
yang ada untuk mencapai efektivitas. Kekuatan pesan ini, dapat didukung oleh 
metode penyajian, media dan kekuatan kepribadian komunikator sendiri. Dalam hal 
ini maka perencaan dan perumusan strategi dalam proses komunikasi, terutama dalam 
komunikasi inovasi, publik relation, komunikasi internasional dan sebagainya, 
semakin jelas diperlukan. 
Suatu strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan 
yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Jadi dalam merumuskan strategi 
komunikasi, selain diperlukan perumusan tujuan yang jelas, juga terutama 
memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak. Itulah sebabnya maka langkah 
pertama yang dilakukan ialah mengenal khalayak atau sasaran. Kemudian 
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berdasarkan pegenalan serta komunikator dipilih, sesuai dengan kondisi dan situasi 
yang ada. Hal ini dimaksudkan selain agar kekuatan penangkal yang dimiliki 
khalayak dapat “diijinkan”, juga untuk mengalahkan kekuatan pengaruh dari pesan-
pesan lain yang berasal dari sumber (komunikator) lain.1 
Komunikasi adalah pertukaran informasi antara sender dan receiver, dan 
menarik kesimpulan sebagai persepsi tentang makna sesuatu antara individual yang 
terlibat. Kreitner dan Kinicki mengatakan pula bahwa komunikasi adalah proses 
pengiriman dan penerimaan simbol dengan arti yang melekat. Sedangkan menurut 
Greenderg dan Baron, komunikasi adalah proses dengan mana orang, kolompok atau 
organisasi sebagai the sender mengirimkan beberapa tipe komunikasi informasi 
sebagai the messege kepada orang, kelompok atau organisasi lain sebagai the 
receiver.2 Komunikasi bukan hanya dilakukan oleh manusia saja, tetapi juga 
dilakukan oleh makhluk-makhluk yang lainnya. Semut dan lebah dikenal karena 
mampu berkomunikasi dengan baik. Bahkan tumbuhanpun sepertinya mampu untuk 
berkomunikasi.3 
Berkomunikasi merupakan kegiatan sehari-hari yang selalu dilakukan dan 
pasti dijalankan dalam pergaulan manusia, karena pada dasarnya manusia selalu 
melakukan komunikasi, manusia tidak bisa menghindari komunikasi kapanpun 
dimanapun dan dalam keadaan apapun, maka dari itulah manusia mengenal kata 
                                                                 
1
 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi: Sebuah Pengantar Ringkas (Cet. 3; Bandung: Armico, 
1984), h. 58-59. 
2
Wibowo, Perilaku Dalam Organisasi,(Jakarta: Rajawali Pers, 2015),  h. 166.  
3
Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 99. 
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komunikasi. Esensi komunikasi terletak pada proses, yakni suatu aktivitas yang 
“melayani” hubungan antara pengirim dan penerima pesan melampaui ruang dan 
waktu.4 
Prof Wilbur Schramm mengemukakan yang dikutip oleh Hafied Cangara, 
bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang fundamental bagi seseorang dalam 
hidup bermasyarakat, komunikasi dan masyarakat merupakan dua kata yang kembar 
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, karena tanpa komunikasi tidak 
mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak 
mungkin dapat mengembangkan komunikasi.5  
Strategi komunikasi adalah suatu cara yang ditempuh dalam penyampaian 
pesan yang erat kaitannya dengan perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu 
sasaran tertentu. Strategi tidak hanya menunjukkan satu jalan saja, melainkan strategi 
harus mampu menunjukkan bagaimana teknik operasionalnya. 
Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi dengan 
manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi 
komunikasi harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis 
harus dilakukan. Dengan kata lain bahwa dalam strategi, pendekatan biasa berbeda-
beda, tergantung pada kondisi dan situasi yang melingkupi suatu komunikasi. 
                                                                 
4
 Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya , (Cet. V;  Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2011), h. 5. 
5
 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 2. 
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Dalam kaitannya dengan strategi komunikasi, maka ada dua hal yang perlu 
mendapat perhatian. Kedua hal itu adalah; tujuan sentral dalam strategi komunikasi 
dan kaitan strategi komunikasi dengan sistem komunikasi. 
1. Tujuan Sentral dalam Komunikasi 
R. Wayne Pace, Brent D. Peterson dan M. Dallas Burnett menyatakan bahwa 
tujuan sentral kegiatan komunikasi terdiri atas: to secure understanding yakni 
memastikan bahwa komunikan dapat mengerti komunikasi yang diterimanya, 
selanjutnya to estabilish acceptionce yakni ketika penerima sudah memahami pesan 
yang sudah diterimanya, maka pesan yang sudah diterima tersebut harus dibina dan 
pada tahap akhir dari suatu komunikasi to motivate actions pesan yang diterimanya 
dimotivasikan. Strategi komunikasi sudah tentu bersifat makro yang dalam prosesnya 
berlangsung secara vertikal piramida. Para komunikator yang berada pada puncak 
kelembagaan komunikasi misalnya dalam kelembagaan negara apakah dari pihak 
eksekutif, legislatif, maupun yudikatif menggunakan media massa maupun bukan 
media massa melalui jenjang hirarki menurun kebawah, atau juga melalui jenjang 
dari bawah keatas. Dalam kenyataan di lapangan komunikasi melalui jenjang dari 
bawah keatas tidak selancar komunikasi yang dilakukan dari jenjang dari atas 
kebawah.6 
Bila dilihat kenyataan lapangan, komunikasi memang salah satu unsurnya 
yang sangat menentukan adalah tujuan komunikasi sebab komunikasi menyangkut 
                                                                 
6
 Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi: Suatu Study dan Aplikasi (Cet, I; Yogyakarta: 
Kota Kembang Yogyakarta, 2009), h. 57-58. 
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keterlibatan khalayak sasaran yang dalam strategi komunikasi secara makro perlu 
diagi-bagi menjadi kelompok sasaran. Masing-masing kelompok sasaran mempunyai 
tujuan komuunikasi yang berbeda-beda, hal ini disebabkan karena berkaitan erat 
dengan aspek-aspek sosial psikologis, politisi, dan ekonomis. Dengan demikian, 
orang yang menyampaikan pesan yaitu komunikator ikut menentukan berhasilnya 
komunikasi. Dalam hubungan ini factor source credibility komunikator memegang 
peranan yang sangat penting. Istilah kredibilitas ini adalah yang menunjukkan nilai 
terpadu dari keahlian dan kelayakan terpercaya (a term denoting the resultant value 
expernees and trust worthinees). Seorang komunikator memiliki kredibilitas 
disebabkan oleh etos pada dirinya, yaitu apa yang dikatakan oleh Aristoteles dan 
hingga kini tetap dijadikan pedoman adalah good sance, good moral, good character, 
dan oleh para cendekiawan modern diformulasikan menjadi itikad baik (good 
intentions), kelayakan untuk percaya, (trustwothinees), serta kecakapan atau keahlian 
(competence or expertnees). Komunikator pada media diklasifikasikan sebagai 
komunikator kolektif (collective communicator) dan komunikator individual 
(individual communicator). 
2. Korelasi Antar Komponen dalam Strategi Komunikasi 
Komunikasi merupakan proses yang sangat rumit. Dalam rangka menyusun 
strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran yang memperhitungkan faktor-faktor 
pendukung dan faktor-faktor penghambat. Akan lebih baik apabila dalam strategi itu 
diperhatikan komponen-komponen komunikasi dan faktor-faktor pendukung dan 
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penghambat pada setiap komponen tersebut. Kita mulai secara berturut-turut dari 
komunikan sebagai sasaran komunikasi, media, pesan dan komunikator. 
Mengenai sasaran komunikasi, sebelum kita melancarkan komunikasi, kita 
perlu mempelajari siapa-siapa yang menjadi sasaran komunikasi kita itu. Sudah tentu 
ini bergantung pada tujuan komunikasi, apakah agar komunikan hanya sekedar 
mengetahui (dengan metode informative) atau agar komunikan melakukan tindakan 
tertentu (metode persuasif atau instruktif). Apapun tujuannya, metodenya, dan 
banyaknya sasaran pada diri komunikan, perlu diperhatikan faktor-faktor sebagai 
berikut: 
Faktor kerangka referensi, pesan komunikasi yang akan disampaikan pada 
komunikan harus disesuaikan dengan kerangka referensi (frame of reference)nya. 
Kerangka referensi seseorang terbentuk dalam dirinya sebagai hasil dari paduan 
pengalaman, pendidikan, gaya hidup, status sosial, ideologi, cita-cita, dan sebagainya. 
Faktor situasi dan kondisi, situasi adalah situasi komunikasi pada saat 
komunikan akan menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator, situasi yang 
biasa menghambat jalannya komunikasi dapat diduga sebelumnya. Komunikasi yang 
dilakukan komunikator efektif apabila komunikator dalam menghadapi 
komunikannya dengan hati yang tenang, perasaan yang stabil, tidak dalam keadaan 
marah, bingung atau gelisah, akan tetapi tidak jarang komunikasi dilakukan pada saat 
20 
 
kondisi komunikator dan komunikan tidak stabil. Disinilah perlunya memahami 
faktor kemanusiaan yang melingkupi suasana komunikasi.7 
Pemilihan media komunikasi, media komunikasi tidak hanya menyampaikan 
informasi, tetapi lebih jauh dapat diarahkan untuk tujuan-tujuan penyuluhan, 
pendidikan dan lain-lain. Dalam program pembangunan, media komunikasi sangat 
berguna dalam hal memberi motivasi dan perubahan sikap. Hal ini dapat dilihat pada 
jenis informasi tentang bahaya penyalahgunaan narkoba, pertanian, keluarga 
berencana, perbaikan gizi dan lain-lain.8 
Pengkajian tujuan pesan komunikasi, pesan komunikasi mempunyai tujuan. 
Pesan komunikasi tersebut sangat menetukan teknik yang harus diambil, apakah 
teknik informasi itu persuasi, atau teknik instruksi. Yang paling pokok yang perlu 
dipahami adalah apakah pesan yang disampaikan dapat dimengerti oleh komunikan. 
Dalam penyampaian pesan pada komunikan sedapat mungkin komunikator 
menghindari pemakaian bahasa yang mengandung pengertian konotatif. Jika terpaksa 
maka penggunaan bahasa konotatif harus dijelaskan makna yang dimaksud. Jika 
pengertian konotatif tersebut tidak diberi penjelasan, bisa menimbulkan interpretasi 
yang salah atau tidak sesuai dengan apa yang dimaksud komunikator. 
Peranan komunikator dalam komunikasi, faktor yang terpenting pada diri 
komunikator dalam melancarkan komunikasi yaitu daya tarik sumber dan kredibilitas 
                                                                 
7
 Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi: Suatu Study dan Aplikasi (Cet, I; Yogyakarta: 
Kota Kembang Yogyakarta, 2009), h. 59-64. 
8
 F. Rachmadi dalam Mafred Oepen (ed), Media Rakyat: Komunikasi Pengembangan 
Masyarakat (Jakarta; P3 M, 1988), h.133. 
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sumber. Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan mampu 
mengubah sikap, opini dan perilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik, jika 
komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta dengannya. Kredibilitas sumber 
adalah tingkat kepercayaan komunikan pada komunikator. 
3. Kaitan Strategi Komunikasi dengan Sistem Komunikasi 
Sistem komunikasi secara makro vertikal, berbicara mengenai sistem 
komunikasi berarti mengenai sistem masyarakat dan berbicara tentang manusia. Oleh 
karena itu pendekatannya seyogyanya dilakukan secara makro dan secara mikro, baik 
prosesnya secara vertikal maupun horizontal. Secara makro sistem komunikasi 
menyangkut sistem pemerintah, secara mikro menyangkut sistem nilai kelompok. 
Secara makro menyangkut strategi komunikasi, secara mikro menyangkut operasi 
komunikasi. Dalam hubungannya dengan sistem komunikasi bila ditinjau secara 
makro vertikal, jelas disatu pihak sistem komunikasi itu dipengaruhi oleh sistem 
pemerintahan. Dilain pihak dipengaruhi oleh penemuan-penemuan baru dalam bidang 
teknologi komunikasi, terutama media elektronik mutakhir, antara lain televisi, video, 
dan satelit komunikasi.9 
Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan komunikasi dan 
manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi komunikasi 
perlu disusun secara luas, sehingga taktik operasional komunikasi dapat segera 
disesuiakan dengan faktor-faktor yang berpengaruh. Untuk  mencapai tujuan 
                                                                 
9
 Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi: Suatu Study dan Aplikasi (Cet, I; Yogyakarta: 
Kota Kembang Yogyakarta, 2009), h. 65-70. 
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komunikasi yang efektif, seorang strategis komunikasi perlu memahami sifat-sifat 
komunikasi dan pesan, guna dapat menentukan jenis media yang akan diambil dan 
teknik komunikasi yang akan diterapkan.10 
B. Tinjauan Komunikasi Lintas Agama  
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan untuk mencapai kesamaan atau kebersamaan sehingga pesan yang 
dikirim oleh komunikator dapat diterima oleh komunikan. Tanpa komunikasi tidak 
akan terbentuk komunitas. Komunitas merujuk pada kelompok orang yang 
berkumpul atau hidup bersama untuk mencapai tujuan tertentu, saling berbagi makna 
dan sikap.  
Agama yang dianut umat manusia terkelompok dalam agama Islam, Kristen, 
Katolik, Hindu, Budha dan sebagainya. Potensi konflik diantara mereka tidak dapat 
dihindari. Oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya komunikasi lintas agama untuk 
mengeliminir perbedaan-perbedaan lintas agama. Adanya perbedaan agama-agama 
bukan berarti tidak ada “titik temu” yang dapat melahirkan mutual understanding 
diantara agama-agama. Titik temu bisa berupa kesatuan yang bersifat sosial, spiritual 
dan etis (moral). Titik temu bukan hanya berarti dimensi eksoteris (lahiriah) agama-
agama tetapi juga dimensi esoterisnya (batiniahnya). Al-Qur’an hanya mengajak 
kepada seluruh penganit agama-agama lain dan penganut agama Islam sendiri untuk 
                                                                 
10




mencari “titik temu” (kalimatun sawa’) diluar aspek teologis yang memang sejak 
semula sudah berbeda.  
Pencarian titik temu lewat perjumpaan dan komunikasi lintas agama yang 
konstruktif berkesinambungan merupakan tugas kemanusiaan yang perenial, abadi 
dan tanpa henti. Komunikasi lintas agama melalui dialog adalah sesuatu yang 
diajarkan Al-Qur’an. Dalam dialog dan komunikasi lintas agama yang ditawarkan Al-
Qur’an adalah teologi inklusif yang ramah, menolak eksklusifisme, dan bersikap 
positif terhadap agama lain.11 
Pintu masuk titik temu antar umat beragama dapat dilakukan melalui berbagai 
cara, antara lain melalui etika, karena etika manusia beragama secara universal 
menemui tantangan-tantangan kemanusiaan yang sama. Tantangan scientisme dengan 
berbagai implikasinya, tantangan lingkungan hidup, menjunjung tinggi harkat 
kemanusiaan (human dignity), menghormati hak asasi manusia adalah merupakan 
agenda bersama umat manusia tanpa pandang bulu keagamaannya. Melalui pintu 
etika, penganut agama-agama dapat tersentuh religiusitas spiritualitas keberagamaan 
tidak hanya terfokus pada dimensi formalitas lahiriyah kelembagaan agama.
 
Oleh karena itu, untuk menciptakan komunikasi lintas agama, diperlukan 
pemahaman tentang nilai universal agama oleh setiap penganut agama.  
 
 
                                                                 
11
 Muslich dan Adnan Qohar, Nilai Universal Agama-agama di Indonesia Menuju Indonesia 
Damai (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), h. 249-250.  
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Nilai Universal Agama  
Agama adalah pemersatu aspirasi umat manusia yang ditunjukkan dengan 
kemampuan agama dalam memberikan panduan tentang nilai-nilai moralitas, 
sehingga masyarakat pemeluk agama terdorong untuk menciptakan persetujuan 
mengenai isi dan sifat-sifat kewajiban sosial. Agama sifatnya membebaskan manusia 
dari belenggu tirani, membebaskan manusia dari kerusakan dan kebodohan. Oleh 
karena itu, menjalankan nilai-nilai universal agama adalah niscaya dalam 
mewujudkan komunikasi lintas agama. Nilai universal adalah standar tingkah laku, 
keindahan, keadilan, kebenaran dan efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya 
dijalankan dan dipertahankan yang berlaku secara umum. Nilai-nilai universal adalah 
nilai-nilai yang diterima oleh semua golongan tidak dibatasi oleh suku, agama, ras 
ataupun kepercayaan kelompok lainnya. Ada beberapa nilai universal yang semua 
suku dan agama pasti menerimanya, yaitu sebagai berikut.12 
a. Nilai Ketuhanan  
Mengakui adanya kekuatan yang paling maha dan tempat manusia memohon 
dan meminta pertolongan merupakan landasan dasar dari perilaku seseorang. Nilai 
ketuhanan erat kaitannya dengan prinsip hidup seseorang sehingga mempengaruhi 
respon seseorang bahkan rencana hidup di masa yang akan datang.  
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 Muslich dan Adnan Qohar, Nilai Universal Agama-agama di Indonesia Menuju Indonesia 
Damai (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), h. 125-126.  
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b. Nilai Kemanusiaan  
Setiap orang memiliki hak yang tentunya dibatasi oleh hak orang lain. 
Manusia memiliki identitas bersama yang mutlak, sama sebagai makhluk yang 
mampu berpikir, merasa dan berkehendak. Nilai-nilai kemanusiaan antara lain berupa 
keadilan, solidaritas, tenggang rasa, empati, toleran, respek terhadap orang lain. 
Sebaik-baik manusia adalah yang berguna bagi sesamanya.  
c. Nilai Keadilan  
Setiap manusia berhak mendapatkan perlakuan yang sama tanpa melihat strata 
sosial, pangkat atau jabatan, suku, ras dan agama. Semua manusia harus dipandang 
adil tanpa membedakan satu sama lain sesuai dengan hak dan kewajibannya sebagai 
makhluk hidup.  
d. Nilai Kekeluargaan  
Nilai kekeluargaan diwujudkan dengan kebersamaan antar keluarga, 
masyarakat maupun negara. Semua orang merasa bagian dari keluarga besar dengan 
berdasar asas musyawarah mufakat. Mencoba untuk mengerti terlebih dahulu, 
selanjutnya orang lain akan mengerti.  
e. Nilai Kejujuran  
Nilai kejujuran merupakan nilai fundamental yang diakui oleh semua orang 
sebagai tolak ukur kebaikan seeorang dalam kehidupan. Kejujuran merupakan salah 
satu nilai yang dijunjung tinggi dimanapun.  
Dalam perspektif agama, ajaran agama mengandung klaim kebenaran yang 
bersifat universal. Bertemunya setiap agama adalah dengan mengambil nilai-nilai 
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universal yang ada dalam setiap agama dengan mengkaji apa yang bisa 
disumbangkan bagi kemanusiaan dan peradaban, kesalehan diukur dari kadar cinta 
seseorang kepada sesama. Setiap pemeluk agama bisa memberikan makna dalam 
kehidupannya dengan berkhidmat pada kemanusiaan. 
Oleh karena itu, untuk mewujudkan kerukunan hidup antar umat beragama 
dan menghindari konflik, nilai universal agama hendaknya diwujudkan dalam 
kehidupan. Dengan nilai ini semua manusia melalui agamanya diharapkan dapat 
hidup berdampingan secara damai, saling menghormati, saling toleransi dan bekerja 
sama dalam menangani persoalan kemanusiaan. Diantara usaha untuk menghindari 
konflik atau mewujudkan kerukunan antar umat beragama adalah adanya upaya untuk 
saling mengenal diantara agama-agama melalui dialog lintas agama.  
C. Tinjauan Perspektif Islam terhadap Perbedaan Agama 
Agama yang ada di Indonesia tidaklah satu tetapi ada enam agama: Islam, 
Katholik, Kristen, Hindu, Budha, dan Konghucu. Setiap penganut agama percaya 
bahwa agama yang dianutnya itulah agama yang paling baik dan benar, dan diantara 
agama satu dengan lainnya terdapat berbagai persamaan disamping perbedaan-
perbedaannya. Dengan demikian bukanlah seperti yang dikira orang bahwa 
kerukunan beragama adalah ingin menyatukan semua agama, atau ingin 
menyamaratakan semua agama, atau ingin menciptakan suatu agama baru yang 
dipadukan dari semua agama yang ada. Akan tetapi yang ingin kita usahakan bersama 
ialah upaya membangun jembatan keharmonisan hubungan antar umat beragama. 
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Kerukunan hidup umat Islam terhadap umat-umat agama lain, seperti 
termaktub dalam QS Ali Imran/3: 64 yang berbunyi: 
 َذِخَّتَي َلاَو ًائْيَش ِِهب َكِرُْشن َلاَو َّاللّ َِّلاإ َُدبَْعن ََّلاأ ُْمَكنْيَبَو َانَنْيَب ءاَوَس ٍةََملَك َىلِإ ْاَْولَاَعت ِبَاتِْكلا َلْهَأ َاي ُْلق
 َنوُمِلْسُم اََّنِأب ْاُودَهْشا ْاُولُوَقف ْاْوَّلََوت ِنَإف ِّاللّ ِنُود ن ِّم ًابَابَْرأ ًاْضَعب َانُْضَعب 
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu, bahwa tidak 
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun 
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan 
selain Allah". Jika mereka berpaling Maka Katakanlah kepada mereka: 





Dalam QS Ali Imran/3: 64 menunjukkan bahwa umat Islam diminta untuk 
mengajak ahli kitab kepada ajaran yang umum antara agama Islam dan agama-agama 
lain, yakni menyembah Allah swt. Pemaknaan mengajak ke jalan Tuhanmu dengan 
jalan Hikmah adalah tidak dengan jalan kekerasan, tapi mengajak hidup rukun, meski 
Nabi Muhammad tetap terus menyebarkan agamanya. Dalam surat Al Kafirun juga 
disebutkan; “Bagimu agamamu dan bagiku agamaku”. Ayat ini bukan berarti 
pasrah—tidak berdakwah atau berhenti mengajak menyembah Allah, tetapi lebih 





Dalam sejarah Islam, sikap menghargai atau kerukunan hidup telah lama 
dipraktikkan Nabi Muhammad saw. dengan konsep kebersamaannya berkepanjangan 
antara suku di Madinah. Lewat “Konstitusi Madinah” aturan main antarsuku yang 
bertikai dicarikan titik temunya tanpa merugikan eksistensi masing-masing kelompok 
yang berbedabeda. Tradisi yang baik ini diikuti pula oleh Khalifah Umar bin Khattab 
yang mengeluarkan: “Piagam Aelia” yang mengatur tata hubungan masyarakat 
Yerusalem. 
Dalam Islam tidak dibenarkan memaksakan kebenaran kepada umat agama 
lain. Umar bin Khattab sering mempengaruhi budaknya, Astiq non Islam untuk 
menerima Islam. Akan tetapi ketika budaknya menolak, Umar hanya dapat berucap: 
“din (tidak ada paksaan dalam agama Islam)”. Islam juga melarang bahasa yang kasar 
terhadap umat agama lain, sebagaimana tertuang dalam QS Al-An’am/6: 108 yang 
berbunyi:  
 ِّلُكِل اَّنَّيَز َكِلَذَك ٍْملِع ِْريَِغب اًوْدَع َّاللّ ْاوُّبَُسيَف ِّاللّ ِنُود نِم َنُوعَْدي َنيِذَّلا ْاوُّبَُست َلاَو ُْمَهلَمَع ٍة َُّمأ َىلِإ َُّمث
نُولَْمَعي ْاُوناَك اَِمب ُمُهئِّبَُنيَف ُْمُهعِجْر َّم مِِّهبَر 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan. 
 
Sebaliknya Islam tidak melarang menerima pemberian dari umat agama lain 
selama tidak mencemarkan akidah. Nabi Muhammad sendiri pernah menerima hadiah 
dari penguasa Mesir yang beragama Kristen berupa seorang gadis bernama Maria 
  (۸ٓٔ)   
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yang darinya lahir putra beliau, bernama Ibrahim. Umat Islam juga mengajak seluruh 
pemuka agama di Indonesia umumnya supaya sungguh-sungguh membangun 
jembatan keharmonisan hidup antarumat beragama. Kita juga harus mengakui bahwa 
masing-masing agama memang terdapat perbedaan, disamping terdapat pula 
persamaan. Kita sadari perbedaan-perbedaan dan kita tonjolkan nilai-nilai persamaan. 
Nilai-nilai persamaan inilah yang harus kita bina bersama. 13 
Demikian, Islam adalah agama yang sarat dan sangat menjunjung tinggi serta 
mengharuskan akhlak toleransi Islami dalam hubungan antaragama dan kemanusiaan, 
baik terhadap umat agama Islam maupun non-Islam. Perbedaan akidah dan agama 
tidak mengurangi rasa tanggung jawab muslimin untuk membangun kerukunan 
universal bersama-sama umat lainnya atas nama kepentingan bersama. Toleransi 
berarti masing-masing agama mau mengakui dan menghormati eksistensi agama lain, 
membiarkan umat agama lain berakidah dan beribadah menurut ajaran agamanya. 
D. Tinjauan Kepercayaan To Lotang 
Penganut kepercayaan To lotang pada awalnya adalah penganut kepercayaan 
Bugis Kuno yang semula tinggal di wilayah Kerajaan Wajo. Pada awal abad ke-17 
Kerajaan Wajo dikalahkan oleh Sultan Alauddin dari Kerajaan Gowa. Setelah 
dikuasai Kerajaan Gowa, tejadi upaya Islamisasi, sehingga pada akhirnya Raja Wajo 
yang bernama La Sangkuru Arung Mata, berhasil di Islam-kan. La Sangkuru Arung 
Mata kemudian mengeluarkan perintah agar seluruh rakyat untuk masuk ke agama 
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 Sirajuddin Zar, Kerukunan Hidup Umat Beragama dalam Perspektif Islam, Jurnal, 2013. 
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Islam. Sebagian besar penduduk Wajo mematuhi perintah raja, namun sebangian 
masyrakat yang tinggal di Wani tidak mau mengikuti perintah tersebut. Raja 
kemudian mengumumkan bahwa mereka yang menolak perintah sang Raja harus 
meninggalkan Kerajaan Wajo dan mencari tempat di luar wilyah kerajaan. Orang-
orang yang tidak mau masuk agama Islam tersebut kemudian meninggalkan 
daerahnya ke wilayah Kerajaan Sidenreng, yang sebenarnya telah terlebih dahulu 
menerima Islam daripada Kerajaan Wajo.  
Istilah To Lotang semula dipakai oleh raja Sidenreng sebagai panggilan 
kepada pengungsi yang baru datang di wilayahnya. To (tau) dalam bahasa Bugis 
berarti orang, sedangkan lotang dari kata lautang yang berarti arah selatan, 
maksudnya adalah sebelah selatan Amparita, yang merupakan pemukiman pendatang. 
Jadi To Lotang artinya orang-orang yang tinggal di sebelah selatan Desa Amparita, 
sekaligus menjadi nama bagi aliran kepercayaan mereka.  
1. Perkembangan Kepercayaan To Lotang 
Menurut pengikut To Lotang bahwa dunia ini, diciptakan oleh Dewata 
SeuwwaE, yang pada waktu penciptaannya tidak terdapat sesuatu apapun atau 
kosong. Pada suatu ketika PatotoE (pencipta alam semesta) bangun dari tempat tidur-
Nya lalu menanyakan keberadaan pesuruh-Nya Rukkelleng Mpoba, Runa 
Makkopong, dan Sanggiang Pajung. Namun dari laporan pembantu-Nya yang lain 
tidak mengetahui keberadaan mereka. Pada suatu ketika tampaklah Rukkelleng 
Mpoba menuju ketempat PatotoE setelah sampai dia melaporkan adanya tempat yang 
masih kosong, sekaligus mengusulkan kepada PatotoE untuk mengutus salah seorang 
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putra-Nya diturunkan untuk mengisi bumi yang kosong sebagai mula tau, untuk 
mejadi pemimpin di bumi. 
Ketika agama Islam berkembang di daerah Wajo kelompok ini terdesak, 
mereka kemudian mengungsi ke daerah Sidenreng di bawah pimpinan I Pabbere dan 
menetap di daerah Amparita dan dikuburkan di lokasi yang sekarang dikenal dengan 
nama Perrinyameng. Sebelum meninggal I Pabbere berpesan kepada pengikutnya 
agar tiap tahunnya menziarahi kuburannya, pesan itulah yang dijalankan orang-orang 
Towani Tolotang di Perrinyameng untuk mengadakan ritual sipulung.  
Ada satu keyakinan yang masih dipercayai To Lotang bahwa La Panaungi 
belum meninggal tetapi dia mallang (diangkat ke langit). Sebelum pergi La Panaungi 
berpesan kepada kaumnya agar ajaran ini dipertahankan sampai dia turun kembali ke 
bumi, pesan ini dipindahkan turun temurun secara lisan dan dipegangi oleh To 
Lotang. Kitab suci yang dijadikan pegangan oleh To Lotang adalah kitab Lontara 
yang lazimnya disebut Sure Galigo yang berisi empat uraian pokok yaitu; mula ulona 
batara guru, taggilinna sinapati itebbanna walanrange, appongenna towanie. 
Lontara ini berisi petunjuk-petunjuk dan ajaran tentang kehidupan sebelum adanya 
dunia ini sampai setelah berakhirnya kehidupan di bumi.  
Kebijakan Politik Pemerintah To Lotang pernah mengalami kegoncangan 
pada waktu terjadi G30S PKI, mereka dipaksa untuk mengikuti salah satu agama. 
Akibatnya komunitas To Lotang menjadi rebutan dari agama-agama yang telah 
mempunyai kekuatan tetap dan diakui oleh negara. Selanjutnya komunitas To Lotang 
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dikaitkan dengan agama Hindu. Pihak To Lotang pernah membuat proposal yang 
isinya berkaitan dengan tata cara peribadatan dan kehidupan sehari-hari mereka 
Direktorat Jenderal Bimas Agama Hindu dan Direktorat Jenderal Bimas 
Agama Islam, setelah diadakan penilaian, komunitas To Lotang dianggap sesuai 
dengan emosional Agama Hindu. Selanjutnya To Lotang ini dinilai dan dimasukkan 
ke dalam agama Hindu untuk pencantuman dalam KTP. Karena komunitas To Lotang 
ingin tenteram, aman dan damai, maka mereka mengikuti apa saja yang telah 
ditetapkan oleh negara. Mereka sebetulnya ingin bebas sebagai komunitas To Lotang. 
Meskipun mereka membiarkan anak-anak mereka di sekolah-sekolah diberikan 
pelajaran agama Hindu. 
Masalah perkawinan, mereka seperti agama Hindu tidak ada kendala. 
Keterkaitan dengan Peraturan Pemerintah No. 23 tahun 2006 tentang Administrasi 
Penduduk, Sunarto mengatakan mereka tidak akan menuntut berlebihan, mereka 
hanya menginginkan perlindungan. Masalah pencantuman agama dalam KTP, 
mereka cukup puas dengan mencantumkan agama Hindu. Towani Tolotang telah 
bergabung ke dalam induk Parisada Hindu Dharma Indonesia (PHDI) yang 
melindungi keyakinan mereka. Bahkan mereka sering diundang untuk mewakili rapat 
PHDI dalam seminar. To Lotang saat ini sudah mengalami perubahan, dahulu mereka 
tertutup, tidak mau menerima tamu yang tidak dikenal. Tetapi sekarang mereka sudah 
terbuka, bersedia menerima siapa saja yang ingin bertemu. Demikian pula dalam 
pendidikan, saat ini anak-anak keturunan dari komunitas To Lotang sudah banyak 
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yang berpendidikan sampai sarjana. Di bidang pendidikan agama, dari sekolah dasar 
(SD) sampai sekolah menengah atas (SMA), umumnya mereka mengikuti pelajaran 
agama Hindu. Tetapi jika dilihat dari kehidupan sehari-hari mereka hanya sekedar 
mengikuti pelajaran tanpa mau mengamalkan. 
To Lotang sebagai sebuah komunitas agama mempunyai norma tersendiri 
dalam melakukan interaksi sosial, dan norma yang berlaku di kalangan mereka 
bersifat mengikat anggota masyarakat dengan berbagai aturan yang harus ditaati serta 
berbagai ganjaran yang harus diterima oleh orang-orang yang lalai dalam 
menjalankan norma yang ada.  
Dari beberapa landasan teori yang telah dikemukakan sebelumnya pada 
prinsipnya bahwa terjadinya interaksi sosial dikalangan masyarakat To Lotang 
merupakan aplikasi dari konsep agama yang mereka pahami sebagai suatu ajaran 
yang harus diamalkan dalam proses kehidupan bermasyarakat, baik dengan 
masyarakat To Lotang maupun masyarakat yang tidak termasuk To Lotang, kerena 
apapun yang mereka lakukan dianggap mempunyai nilai ibadah dan akan mendapat 
pahala sesuai dengan amal perbuatan yang telah dilakukan. 
2. Pimpinan Uwatta dalam Kepercayaan To Lotang 
Pimpinan umat Hindu To Lotang disebut dengan Uwa atau Uwatta. Para 
Uwatta selain bertugas sebagai pimpinan umat To Lotang, juga bertugas sebagai 
pembina sosial keagamaan dan pemimpin upacara keagamaan. Penentuan dan 
pengangkatan seoarang Uwatta yang paling diutamakan adalah berdasarkan 
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keturunan. Seorang Uwatta yang sudah berusia lanjut biasanya telah menunjuk salah 
seorang anaknya untuk menggantikannya menjadi Uwatta kelak setelah meninggal. 
Masyarakat To Lotang mengenal sistem pelapisan sosial berdasarkan turunan. 
Hal ini tidak lepas dari sejarah To Lotang yang menganggap pemimpin-pemimpin 
mereka adalah keturunan dari Sawerigading (nenek moyang orang Bugis) atau La 
Panaungi, yang bergelar Uwa atau Uwatta beserta keturunannya yang menduduki 
lapisan atas sebagai mana kedudukan dalam bangawan Bugis. 
Lapisan sosial masyarakat yang lainnya adalah tosama atau golongan 
masyarakat biasa, sedangkan sistem perbudakan yang dalam masyarakat Bugis 
dikenal dengan sebutan ata sudah tidak lagi dipraktekkan oleh masyarakat Tolotang. 
Pelapisan sosial masyarakat yang sudah terpola dalam masyarakat Towani Tolotang 
sampai saat ini tetap dipertahankan kecuali golongan ketiga.  
Dikalangan Uwa masih terdapat lapisan yang menempati kedudukan tertinggi 
dalam masyarakat, hal ini diukur berdasarkan tiwi bunga untuk kalangan ini memakai 
gelar Uwatta battoae. Ukuran lain dari stratifikasi sosial pada masyarakat To Lotang 
adalah tingkat pendidikan, dikalangan pemimpin mereka ditetapkan kriteria khusus 
yang harus dipenuhi untuk mendapatkan gelar Uwatta battoae, yang saat ini 
dipercayakan kepada uwa Tembong, adapun kriteria tersebut adalah (1) memahami 
dengan baik adat istiadat To Lotang (makkiade), (2) cerdas dan memiliki kemampuan 
untuk berkomunikasi, cerdas dalam hal ini tidak mesti memiliki tingkat pendidikan 
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yang tinggi (macca atau panrita), (3) memiliki kepekaan dan solidaritas sosial yang 
tinggi (mapesse), (4) memiliki keperibadian sebagai laki-laki pemberani (tau warani). 
3. Konsepsi Kepercayaan To Lotang 
Bagi penganut agama Hindu To Lotang, mempunyai beberapa kepercayaan 
yang mereka akui sebagai unsur-unsur agama yaitu: 
1) Percaya adanya Dewata SeuwaE Tuhan Yang Maha Esa) 
2) Percaya adanya hari kiamat. Yang mengantarkan manusia pada periode 
selanjutnya. 
3) Percaya pada Lino Paimeng (hari kemudian) 
4) Percaya kepada yang menerima wahyu dari Dewata SeuwaE (La 
Panaungi) 
5) Percaya kepada Kitab-kitab suci (Lontara) 
Melihat konsep dasar ajaran To Lotang tidak jauh berbeda dengan Rukun 
Iman yang dijadikan dasar dalam ajaran Islam, hanya saja dalam ajaran To Lotang 
tidak ada kepercayaan terhadap ketentuan nasib baik dan buruk secara tersendiri. 
Konsep ke Tuhanan dalam kepercayaan To Lotang mereka sebut Dewata SeuwwaE. 
Dewata berarti Dewa atau Tuhan sedangkan SeuwwaE artinya satu atau Esa. 
Dewata SeuwwaE sebagai Zat yang disembah mempunyai sifat antara lain, maha 
pemberi, maha pengampun, maha kuasa. Dalam keyakinan To Lotang dikenal pula 
adanya sadda (wahyu) dan orang yang menerima wahyu, yang pertama adalah 
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Sawerigading. Sepeniggal Sewarigading dan setelah pengikutnya musnah karena 
telah banyak berbuat kerusakan, maka Dewata SeuwwaE mengutus La Panaungi yang 
juga menerima sadda untuk melanjukan ajaran serta meluruskan penyimpangan. 
Penganut agama To Lotang tidak percaya adanya neraka, sebab apapun nasibnya 
yang akan menimpa sepenuhnya mereka gantungkan pada Uwatta. Oleh karena itu 
sangat meyakini yang namanya molalaleng.14 
Tudang sipulung artinya duduk berkumpul, ritual tertentu pada waktu tertentu 
guna meminta keselamatan kepada Dewata Seuwae, seperti meminta hujan karena 
kemarau yan panjang, atau ketika terjangkit penyakit menular. Tudang sipulung  
biasanya dilakukan pada malam hari dilanjutkan pawai keliling kampung.  
Sedangkan Sipulung berarti berkumpul sekali dalam setahun untuk ritual 
tertentu di kuburan I Pabbere di Desa Perrinyameng, biasanya setelah panen sawah. 
Pelaksanaan sipulung harus dipimpin oleh Uwatta sendiri karena upacara ini juga 
merupakan kesempatan bagi Uwatta untuk melaporkan kepada Dewata SeuwwaE 
tentang jumlah mappenre inanre yang diterima pada tahun yang bersangkutan.15 
Perlu dijelaskan bahwa ritus sipulung yang dilakukan oleh To Lotang bukanlah 
bentuk penyembahan kepada berhala melainkan sebagai penghormatan kepada I 
Pabbere sebagai mana yang dikemukakan oleh Uwa La Satti, (Faisal; 2004) 
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 Molalaleng adalah kewajiban yang harus dijalankan sebagai pengabdian kepada Dewata 
Seuwae, yaitu Mappaenre Inanre, Tudang sipulung, dan sipulung. 
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 A. Nirwana, Perkembangan Kepercayaan di Sulawesi Selatan, (Makassar: Alauddin Press, 
2013), h. 22 
37 
 
Menegakkan penghargaan terhadap diri sendiri berarti berupaya untuk 
mencapai nilai-nilai moral serta perbuatan baik. Semua itu terdapat dalam “paseng” 
yang mempunyai orientasi pembentukan sifat, sikap dan kelakuan yang terpuji, antara 
lain; 
1) Tettong artinya berdiri, maksudnya konsekuen dalam pendirian, terutama 
dalam hubungannya dengan ajaran keyakinan yang mereka anut. 
2) Lempu artinya lurus, maksudnya dapat dipercaya karena tergambar dalam 
sikap dan tindakannya yang tidak membuat orang lain ragu terhadapnya, 
juga mengandung makna jujur dan bertanggung jawab. Kejujuran 
mengacu kepada empat unsur yaitu: lempu ri Puangnge, Lempu ri 
padatta rupataue, Lempu ri olokoloe sibawa tanangengnge, dan Lempu ri 
aleta (jujur terhadap Tuhan, sesama manusia, hewan dan tumbuhan, dan 
jujur pada diri sendiri). 
3) Tongeng artinya benar, maksudnya serba benar dalam sikap dan tindakan, 
juga mengandung makna agar manusia selalu berusaha untuk bersikap 
dan berbuat. Dengan kata lain mencintai dan menjunjung yang benar. 
4) Temmangingngi artinya selalu berupaya dengan tekun dan telaten serta 




5) Temmappasilaingeng artinya adil tanpa membeda-bedakan. Memegang 
teguh dan proporsionalitas.16 
E. Interaksionisme Simbolik 
Teori interaksi simbolik (symbolic interactionism) memfokuskan perhatiannya 
pada cara-cara yang digunakan manusia untuk membentuk makna dan struktur 
masyarakat melalui percakapan. Interaksi simbolis pada awalnya merupakan suatu 
gerakan pemikiran dalam ilmu sosiologi yang dibangun oleh George Herbert Mead, 
dan karyanya kemudian menjadi inti dari aliran pemikiran yang dinamakan Chicago 
School.17 
Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 
manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna.18 Perspektif 
interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia dari sudut pandang subjek. 
Dalam pandangan interaksi simbolik, sebagaimana ditegaskan Blumer yang dikutip 
oleh Deddy Mulyana, proses sosial dalam kehidupan kelompoklah yang menciptakan 
dan menegakkan aturan-aturan, bukan aturan-aturan yang menciptakan dan 
menegakkan kehidupan kelompok. Dalam konteks ini, makna dikontruksikan dalam 
proses interaksi, dan proses tersebut bukanlah suatu medium netral yang 
memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial melainkan perannya, melainkan subtansi 
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 Ahsanul Khalikin, Eksistensi dan Perkembangan Kepercayaan Towani Tolotang di 
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang”, Jurnal, (Puslitbang Kehidupan 
Keagamaan, 2011). 
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Morissan, Teori Komunikasi Individu hingga Massa, (Jakarta:Kencana. 2013), h. 224. 
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Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Rosdakarya, 2013), h. 68.  
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yang sebenarnya dari organisasi sosial dan kekuatan sosial. Bagi penganut interaksi 
simbolik, masyarakat adalah proses interaksi simbolik.19 
Interaksi simbolik mendasarkan gagasannya atas enam hal yaitu: 
1. Manusia membuat keputusan dan bertindak pada situasi yang dihadapinya 
sesuai pengertian subjektifnya. 
2. Kehidupan sosial merupakan proses interaksi, kehidupan sosial bukanlah 
struktur atau bersifat struktural dan arena itu akan berubah. 
3. Manusia memahami pengalamannya melalui makna dari simbol yang 
digunakan di lingkungan terdekatnya (primary group), dan bahasa merupakan 
bagian yang sangat penting dalam kehidupan sosial. 
4. Dunia terdiri dari berbagai objek sosial yang memiliki nama dan makna yang 
ditentukan secara sosial. 
5. Manusia mendasarkan tindakannya atas interpretasi mereka, dengan 
mempertimbangkan dan mendefenisikan objek-objek dan tindakan yang 
relevan dan pada situasi saat ini. 
6. Diri seseorang adalah objek signifikan dan sebagaimana objek sosial lainnya 
diri didefinisikan melalui interaksi sosial dengan orang lain. 
Tiga konsep penting dalam teori yang dikemukakan Mead yang dikutip oleh 
Deddy Mulyana yaitu masyarakat, diri, dan pikiran. Ketiga konsep tersebut memiliki 
aspek-aspek yang berbeda namun berasal dari proses umum yang sama yang disebut 
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Ilmu Sosial Lainnya, h. 70. 
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dengan “tindakan sosial” (social act), yaitu suatu unit tingkah laku. Dalam bentuk 
yang paling dasar, suatu tindakan sosial melibatkan hubungan tiga pihak. Pertama, 
adanya isyarat awal dari gerak atau isyarat tubuh atau (gesture) seseorang, dan 
adanya tanggapan terhadap isyarat itu oleh orang lain dan adanya hasil. Hasil adalah 
makna dari tindakan bagi komunikator, makna tidak semata-mata hanya berada pada 
salah satu dari ketiga hal tersebut tetapi berada dalam suatu hubungan segitiga yang 
terdiri atas ketiga hal tersebut yakni (isyarat tubuh, tanggapan, dan hasil). 20 
Menurut Mead yang dikutip oleh Morissan, masyarakat atau kehidupan 
kelompok terdiri atas perilaku yang saling bekerja sama diantara para anggota 
masyarakat adalah adanya pengertian terhadap keinginan atau maksud (intention) 
orang lain, tidak hanya untuk saat ini tetapi juga pada masa yang akan datang. 
Dengan demikian, kerja sama terdiri atas kegiatan untuk membaca maksud dan 
tindakan orang lain dan memberikan tanggapan terhadap tindakan tersebut dengan 
cara yang pantas.21 
Makna adalah hal yang penting dalam komunikasi dengan orang lain. 
Seseorang menggunakan makna untuk menginterpretasikan peristiwa yang ada 
disekitarnya. Interpretasi merupakan  proses internal di dalam diri seseorang. 
Seseorang harus memilih, memeriksa, menyimpan, mengelompokkan, dan mengirim 
makna sesuai dengan situasi di mana seseorang berada dan arah tindakan seeorang 
tersebut. Dengan demikian jelaslah, bahwa seseorang tidak dapat berkomunikasi 
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Morissan, Teori Komunikasi Individu hingga Massa (Jakarta:Kencana,2013), h. 225. 
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Morissan, Teori Komunikasi Individu hingga Massa (Jakarta:Kencana,2013), h. 227. 
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dengan orang lain tanpa memiliki makna yang sama terhadap simbol yang 
digunakan.22 
Mead memberikan pandangan bahwa isyarat tubuh yang memiliki makna 
bersamaan yang disebut dengan “simbol signifikan” (significant symbol), yang 
dikutip oleh Morissan. Masyarakat dapat terwujud atau terbentuk dengan adanya 
simbol-simbol signifikan ini. Karena kemampuan manusia untuk mengucapkan 
simbol-simbol maka seseorang juga dapat mendengarkan dirinya sendiri dan 
memberikan tanggapan terhadap dirinya sendiri. Masyarakat terdiri atas jaringan 
interaksi sosial dimana anggota masyarakat memberikan makna terhadap tindakan 
mereka sendiri dan orang lain dengan menggunakan simbol. Bahkan berbagai 
institusi masyarakat dibangun melalui interaksi manusia yang terdapat pada berbagai 
institusi.23 
Menurut Mead, yang dikutip oleh Dedy Mulyana, inti dari teori interaksi 
simbolik adalah teori tentang “diri” (Self). Seperti yang dikemukakan oleh Charles 
Harton Cooley, Meed juga dikutip oleh Deddy Mulyana menganggap bahwa 
konsepsi-diri adalah suatu proses yang berasal dari interaksi sosial individu dengan 
orang lain. Cooley mendefinisikan diri sebagai sesuatu yang dirujuk dalam 
pembicaraan biasa melalui kata ganti yaitu “aku” (I), “daku”(mine), dan “diriku” (my 
self) yang dikutip oleh Deddy Mulyana. Cooley mengatakan bahwa segala sesuatu 
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yang dikaitkan dengan diri menciptakan emosi lebih kuat daripada yang tidak 
dikaitkan dengan diri, bahwa diri dapat dikenal hanya melalui perasaan subjektif. 24 
Penganut Interaksionisme simbolik berpandangan bahwa perilaku manusia 
tidak deterministik, sebagaimana yang dianut kaum positivist, alih-alih, perilaku 
adalah produk penafsiran individu atas objek disekitarnya. Makna yang diberikan 
kepada objek berasal dari interaksi sosial dan dapat berubah selama interaksi 
berlangsung. Dalam konteks ini, perspektif interaksi simbolik menekankan peran 
penting bahasa bagi perilaku manusia. Perspektif interaksi simbolik juga menekankan 
pandangan yang setengah terbuka, teramalkan secara parsial. Interaksi dianggap 
ditentukan oleh aturan, norma, dan arahan, Namun hasilnya tidak selalu dapat 
diramalkan atau ditentukan dimuka dengan kata lain, sebagaimana dikatakan oleh 
Combs dan Snygg, persepsi orang muncul dalam dirinya sendiri, bagaimana orang 
mempersepsi dirinya sendiri dan dunia tempat tinggalnya adalah suatu persoalan 
internal dan pribadi.25 
Kemampuan seseorang dalam  menggunakan simbol-simbol signifikan untuk 
menanggapi diri sendiri memungkinkan seseorang berpikir, hal ini merupakan konsep 
Mead yang ketiga yang dinamakannya pikiran (mind), dikutip oleh Morissan. Pikiran 
bukanlah suatu benda tetapi suatu proses yang tidak lebih dari kegiatan interaksi 
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dengan diri seseorang. Berpikir (minding) melibatkan keraguan (menunda tindakan 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Interpretatif kualitatif.  
Interpretatif merupakan sebuah sistem sosial yang memaknai perilaku secara detail 
langsung mengobservasi.1 Pendekatan interpretatif berangkat dari upaya untuk 
mencari penjelasan tentang peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan 
pada perspektif dan pengalaman orang yang diteliti. Interpretatif merekonstruksi data 
dan situasi lapangan secara relatif persis sama dengan data yang diperoleh pada saat 
terjadinya wawancara. Dengan menggunakan pendekatan interpretatif, kita dapat 
melihat dan menggali strategi komunikasi yang digunakan penganut kepercayaan To 
Lotang dalam menjaga hubungan harmonis dengan masyarakat di Kelurahan 
Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Interpretatif melihat fakta sebagai sesuatu yang unik dan memiliki konteks 
dan makna yang khusus sebagai esensi dalam memahami makna sosial. Interpretatif 
melihat fakta sebagai hal yang cair (tidak kaku) yang melekat pada sistem makna 
dalam pendekatan interpretatif.2 
Fakta merupakan tindakan yang spesifik dan kontekstual yang bergantung 
pada pemaknaan sebagian orang dalam situasi sosial. Interpretatif menyatakan situasi 
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 Lawrence Newman, Metodologi Penelitian Sosial (Pendekatan Kualitatif  Dan Kuantitatif), 
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sosial mengandung ambiguitas yang besar. Perilaku dan pernyataan dapat memiliki 
makna yang banyak dan dapat diinterpretasikan dengan berbagai cara.3 
Pendekatan interpretatif juga membantu memahami cara-cara dari pelaku 
mengkonstruksikan kehidupan mereka dan makna yang mereka berikan kepada 
kehidupan tersebut. 
Disini peneliti bertindak sebagai fasilitator dan realitas dikonstruksi oleh 
subjek penelitian, selanjutnya peneliti bertindak sebagai aktivis yang ikut memberi 
makna secara kritis pada realitas yang dikonstruksi oleh subjek penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian 
Fenomenologi. Pendekatan ini merupakan suatu pendekatan yang dapat digunakan 
untuk menjelaskan dan memahami bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan 
oleh penganut kepercayaan To Lotang dalam menjaga hubungan harmonis dengan 
masyarakat di Kelurahan Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
Pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian kualitatif yang berakar 
pada filosofi dan psikologi dan berfokus pada pengalaman hidup manusia (sosiologi). 
Pendekatan fenomenologi hampir serupa dengan pendekatan hermeneutics yang 
menggunakan pengalaman hidup sebagai alat untuk memahami secara lebih baik 
tentang sosial budaya, politik atau konteks sejarah dimana pengalaman itu terjadi. 
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Penelitian ini akan berdiskusi tentang suatu objek kajian dengan memahami inti 
pengalaman dari suatu fenomena.  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah : 
1. Observasi  
Metode observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data 
apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis. 
Metode observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis dan fenomena-fenomena yang diselidiki.4 Dalam hal ini peneliti 
menggunakan metode observasi untuk mengamati strategi komunikasi penganut 
kepercayaan To Lotang dalam menjaga hubungan harmonis dengan masyarakat di 
Kelurahan Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang. 
2. Wawancara  
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dan 
wawancara terbuka. Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai beberapa 
informan yang ada di Kelurahan Amparita yang meliputi satu orang tokoh  (Uwa’) To 
Lotang, dua orang penganut kepercayaan Tolotang dan dua orang penganut agama 
Islam yang bermukim di Amparita. 
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Sugiono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti 
dalam menggunakan metode wawancara yaitu subjek adalah orang yang paling tahu 
dirinya sendiri, orang yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya, interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.5 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan analisis 
terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang analisis dalam 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari observasi dan 
wawancara. Oleh karena itu, peneliti akan membaca berbagai bahan bacaan sebagai 
data penunjang terkait penelitian ini. 
D. Instrumen Penelitian 
Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. 
Media instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti berada di 
lapangan kemudian mengadakan pengamatan dengan mendatangi subjek penelitian 
atau informan dalam hal ini masyarakat penganut penganut kepercayaan To Lotang di 
Kelurahan Amparita, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan. 
Dalam  penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrumen sekaligus 
pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman 
wawancara, pedoman observasi, kamera, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung 
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tugas peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan 
untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan. 
Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan 
wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan aktif. Maka untuk itu 
peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam 
menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan. 
Untuk memperoleh data yang sebanyak mungkin, detail dan orisinil maka 
selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 
merupakan alat atau instrumen pengumpul data utama. Selama pengumpulan data 
dari subyek penelitian di lapangan, penulis menempatkan diri sebagai instrumen 
penelitian yang mengumpulkan data, maka seseorang harus memenuhi syarat sebagai 
berikut:6 
a. Ciri umum manusia sebagai instrumen mencakup segi responsif, dapat 
menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas pengetahuan, 
memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan mencaari respons 
yang tidak lazim atau idiosinkratik.  
b. Kualitas yang diharapkan  
c. Peningkatan instrumen peneliti sebagai instrumen. 
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Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, 
peneliti juga memanfaatkan buku tulis, kertas, pensil dan bolpoin sebagai alat 
pencatat data. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan data 
yang dapat memenuhi keorisinalitas atau keaslian. 
E. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Amparita, Kecamatan Tellu Limpoe, 
Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap). Lokasi tersebut dipilih karena sebagian 
besar ritual keagamaan Hindu To Lotang dipusatkan di desa tersebut. Waktu 
penelitian yang dibutuhkan penulis kurang lebih 1 (satu) bulan, waktu tersebut dirasa 
cukup bagi peneliti untuk menyusun dan menyesuaikan data yang diperoleh dari hasil 
meneliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan ini dilakukan guna memberi makna terhadap data dan informasi 
yang telah dikumpulkan yang dilaksanakan seacara kontinyu dari awal sampai akhir 
penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengikuti langkah-langkah seperti yang 
dianjurkan oleh Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
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sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.7 Aktivitas dalam analisis data adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, 
hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan 
masalah penelitian yang kemudian dikemudian dikembangkan penajaman data 
melalui pencarian data selanjutnya. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan 
cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. Data 
yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara 
teliti dan rinci. Mereduksi data berarti  merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti komputer, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka peneliti 
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merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf 
besar, huruf kecil dan angka. Data yang tidak penting dibuang. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan data. 
Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk  uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman 
menyatakan : “the most frequent form of display data for qualitative research data in 
the pass has been narative tex” artinya: yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif. Selain 
dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa grafik, matriks, network 
(jejaring kerja). 
Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang 
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan 
akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa yang telah 
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu 
berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang 
dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis 
tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. Teori grounded 
adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di 
lapangan, dan selanjutnya diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus. Bila 
pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola 
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tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya 
didisplaykan pada laporan akhir penelitian. 
4. Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang  mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas. 
G. Triangulasi Data 
Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data adalah 
perpanjangan keikut sertaan, ketekunan pengamatan, tiangulasi, pengecekan sejawat, 
analisi kasus negative, kecukupan refernsial, dan pengecekan dengan anggota yang 
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terlibat dalam penelitian.8 Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data triangulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.  Menurut 
Sugiyono ada tiga macam triangulasi data, yaitu:9 
1) Triangulasi sumber 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas 
data tentang perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah 
diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan dan orang tuanya. 
Data dari ketiga sumber tersebut, tidak biasa diratakan seperti dalam penelitian 
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 
yang berbeda, dan mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakan kesepakatan (member chek) dengan ketiga sumber data tersebut. 
2) Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 
kuesioner. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilakan 
                                                                 
8
 Moleong Lexi J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 
327. 
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data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 
data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 
benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
3) Triangulasi Waktu 
Watu juga sering mempengruhi kredibilitas data. Data yang dikumpul dengan 
teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak 
masalah akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu, 
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya. Triangulasi dapat juga 
dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Kabupaten Sidenreng Rappang atau yang lebih dikenal dengan Kabupaten 
Sidrap dengan ibukota Sidenreng yang berjarak ± 200 Km dari Makassar. Selain 
dikenal sebagai daerah lumbung pangan nasional juga merupakan tempat peternakan 
ayam petelur di Kawasan Timur Indonesia. Secara administratif terdiri dari 11 
Kecamatan, 106 Desa/Kelurahan, dengan luas wilayah sebesar 1.883,25 Km². 
Terletak pada koordinat antara 3˚43’ - 4˚09’ Lintang Selatan dan 119˚41’ - 120˚10 
Bujur Timur.  
Batas wilayah kabupaten ini adalah sebelah utara berbatasan dengan 
Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Pinrang, sebelah timur dengan Kabupaten Luwu 
dan Wajo, sebelah selatan dengan Kabupaten Barru dan Kabupaten Soppeng dan 
sebelah barat dengan Kota Parepare dan Kabupaten Pinrang. Kabupaten Sidrap 
terletak pada ketinggian antara 10 m – 1500 m dari permukaan laut. Keadaan 
Topografi wilayah di daerah ini sangat bervariasi berupa wilayah datar sekitar 
46.72%, perbukitan sekitar 15.43%, dan pegunungan sekitar 37.85%. Adapun jumlah 
sungai yang melintas di wilayah Kabupaten Sidrap sebanyak 38 aliran sungai dengan 
jumlah terbanyak berada di Kecamatan Wattang Pulu dan Kecamatan Dua Pitue, 
yakni 8 aliran sungai. Sungai terpanjang tercatat ada 3 sungai yaitu sungai Bilokka 
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dengan panjang sekitar 20.000 meter, disusul sungai Bila dengan panjang sekitar 
15.100 meter dan sungai Rappang dengan panjang 15.000 meter. 
Jumlah penduduk pada tahun 2010 adalah 271.911 jiwa yang terdiri dari 
132.103 jiwa laki-laki dan 139.808 perempuan dengan jumlah kepala keluarga 
sebanyak 64.232. Penduduknya sebagian besar pemeluk Agama Islam dengan mata 
pencaharian utama pada Sektor Pertanian. 
Musim yang terjadi di kabupaten ini hampir sama dengan musim yang ada di 
daerah lain yang ada di Propinsi Sulawesi Selatan yaitu musim hujan dan musim 
kemarau dimana musim hujan terjadi pada bulan November – Juli sedangkan musim 
kemarau terjadi pada bulan Agustus – Oktober.1 
Penulis melakukan penelitian di Kelurahan Amparita, Kecamatan Tellu 
Limpoe. Kelurahan Amparita terletak di sebelah selatan kota Kabupaten Sidrap 
dengan jarak 9 km dari pusat  kota. Kelurahan Amparita (Ibu Kota Kecamatan Tellu 
Limpoe, Sidenreng Rappang) merupakan daerah pemeluk terbesar agama Hindu To 
Lotang namun tak ada ciri khusus yang membedakan komunitas ini dengan 
masyarakat sekitar yang mayoritas suku Bugis. Bahkan, mereka menegaskan identitas 
dirinya selaku orang Bugis, hanya saja mereka punya kepercayaan berbeda dari 
warga lain yang beragama Islam. 
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 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidenreng Rappang, Kabupaten Sidenreng Rappang Dalam 
Angka, (Sidenreng Rappang: BPS Kabupaten Sidenreng Rappang, 2016). 
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Kelurahan ini dikelilingi oleh bukit-bukit kecil yang memanjang dari arah 
utara kearah selatan. Sebelah utara kelurahan ini berbatasan dengan Kelurahan 
Areteng, sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Pajalele, sebelah timur 
berbatasan dengan Desa Teteaji dan sebelah barat berbatasan dengan  Kelurahan 
To’dang Pulu dan Kelurahan Baula. Tercatat luas Kelurahan ini di tahun 2011 
mencapai 6,69 km dengan kurang dari 500 ketinggiannya dari permukaan laut. Luas 
tanah kering seperti daerah persawahan mencapai 478,10 Ha sedang daerah tanah 
kering seperti pekarangan 37,10 Ha dan Danau 140,00 Ha di tahun 2010. Ketinggian 
Kelurahan ini terletak kurang lebih 500 dari permukaan laut, yang lainnya adalah 
daratan.  
Tercatat jumlah penduduk Kelurahan Amparita mencapai 4.190 jiwa di tahun 
2011 dengan dua lingkungan yang terdiri dari 6 RW dan 12 RW. Jumlah rumah 
tangga pada tahun 2011 tercatat mencapai 1120 dengan kepadatan penduduk 
mencapai 615 per km, yang terdiri dari pria berjumlah 1.926 jiwa sedang wanita 
berjumlah 2.264 jiwa. Mata pencaharian pokok penduduk Amparita adalah bertani, 
sebagian berdagang dan pegawai negeri sipil. Penduduk di Amparita memeluk 
Agama Islam 1.612 jiwa dan Agama Hindu 2.569 jiwa serta Kristen Protestan 9 jiwa. 
Terdapat tempat ibadah 3 mesjid dan 4 posyandu (Laporan Profil Kelurahan 
Amparita, 2011).  Sarana pendidikan yang ada yaitu 2 TK dengan jumlah 125 murid, 
sebuah Sekolah Dasar (SD) dengan 300 murid, dan sebuah Sekolah Menengah 
Pertama dengan 655 murid, Madrasah Ibtidayyah tingkat MI, Mts dan MA dengan 
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masing-masing 1 buah bangunan. Dalam lapangan pekerjaan,  masyarakat Amparita 
lebih banyak berprofesi sebagai petani, hal inni disebabkan oleh kondisi alam yang 
memang berada di daerah agraris. Selain petani, ada juga yang berprofesi sebagai 
PNS, TNI/POLRI, dan sisanya adalah pekerja swasta dan tukang.2  
B. Asal Usul Kepercayaan To Lotang  
To Wani atau yang kini lebih dikenal sebagai To Lotang memiliki 
kepercayaan bahwa Tuhan atau yang mereka sebut Dewata Seuwae (Tuhan Yang 
Maha Esa) yang juga bergelar Patotoe (Yang Menenetukan Nasib Manusia) adalah 
penguasa tertinggi yang melebihi kekuasaan manusia, menciptakan alam dan isinya 
dan juga sebagai tujuan penyembahan. Eksistensi Tuhan dalam kepercayaan To 
Lotang pertama kali diterima oleh seorang yang bernama La Panaungi ketika 
menjalankan ritual keyakinannya. Ketika La Panaungi mendengar suara yang 
menyebutkan bahwa “Akulah Dewata Seuwwae yang berkuasa atas segalanya maka 
akan kuberikan engkau suatu keyakinan agar bisa selamat di dunia dan juga di hari 
kemudian” sebelum La Panaungi menerima perintah tersebut, beliau lama termenung 
dan membersihkan diri terlebih dahulu. Suara Dewata Seuwwae kembali terdengar 
dan berpesan bahwa “sebarkanlah keyakinan ini kepada anak cucumu”. Pada 
awalnya, ajaran To Lotang hanya diperuntukkan bagi keluarga La Panaungi yang saat 
ini sudah terbentuk sebagai kelompok masyarakat To Lotang. Keyakinan To Lotang 
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 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidenreng Rappang, Kabupaten Sidenreng Rappang Dalam 
Angka, (Sidenreng Rappang: BPS Kabupaten Sidenreng Rappang, 2016). 
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percaya adanya Dewata Seuwwae, Lino Paimeng (hari kemudian), wahyu yang 
diterima oleh La Panaungi beserta Kitab Lontara (kitab suci) yang berisi kumpulan 
wahyu. Dengan meyakini keyakinan tersebut maka penganut To Lotang sudah 
dipastikan selamat di dunia yang akan datang.     
Pada awalnya To Lotang merupakan sekelompok orang yang menganut tradisi 
kepercayaan Bugis Kuno, istilah kata To Wani berasal dari kata “To” atau tau yang 
berarti orang dan “Wani” merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten 
Wajo. Jadi To Wani adalah orang-orang yang berasal dari desa Wani dan kemudian 
menjadi sebutan bagi kepercayaan yang mereka anut. Pada abad ke 15 terjadi 
pemilihan raja di Kabupaten Wajo, yang kemudian menjadikan seorang La Mungkace 
To Uddamang terpilih menjadi raja Wajo di abad tersebut. Raja La Mungkace To 
Uddamang beserta istrinya I Goliga juga merupakan penganut kepercayaan Bugis 
Kuno pada waktu itu. Di masa pemerintahannya, La Mungkace To Uddamang pernah 
bermimpi melihat orang shalat dan Ia pun tertarik. Namun merasa ajalnya sudah 
dekat, beliau mewasiatkan bahwa akan ada agama baru dan hendaknya rakyatnya 
mengikuti agama tersebut. Kejadian tersebut memunculkan perbedaan pendapat 
antara Raja La Mungkace To Uddamang dengan istrinya I Goliga yang tetap ingin 
mempertahankan tradisi kepercayaan Bugis Kuno tersebut. Dalam kondisi kritis, I 
Goliga lebbih memilih untuk meninggalkan semua kemewahan dan meninggalkan 
suaminya yang memilih untuk mengikuti ajaran baru tersebut. Sesuai dengan wasiat 
yang disampaikan oleh raja La Mungkace To Uddamang dan adanya penyebaran 
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agama Islam di Wajo yang dibawa oleh Dato’ Sulaiman yang merupakan suruhan 
dari Sultan Iskandar Muda Raja Aceh, maka pada abad ke-16 dibawah pemerintahan 
La Sangkuru Patau Mulajaji, terjadilah upaya islamisasi di seluruh rakyat Wajo tanpa 
terkecuali. Sebagian masyarakat Wajo turut pada perintah tersebut, namun sebagian 
dari mereka yang berasal dari desa Wani lebih memilih mempertahankan tradisi 
kepercayaan Bugis Kuno yang menamai dirinya dengan To Wani. Raja kemudian 
mengumumkan bahwa mereka yang menolak perintah sang Raja harus meninggalkan 
Kerajaan Wajo dan mencari tempat di luar wilayah kerajaan. 
Di bawah pimpinan I Goliga beserta sepupunya yang bernama I Pabbere, 
semua penganut kepercayaan Bugis Kuno meninggalkan tanah leluhurnya, Kerajaan 
Wajo dan berpindah ke tanah bugis lainnya. Tibalah rombongan tersebut di Kerajaan 
Sidenreng yang kini lazim disebut dengan Sidrap atau Sidenreng Rappang. I Pabbere 
kemudian menghadap raja Sidenreng yang pada saat itu dibawah pimpinan La Patiroi 
Addauang ke IX untuk mendapat perlindungan. La Patiroi kemudian menerima I 
Pabbere beserta pengikutnya untuk tinggal di Kerajaan Sidenreng dengan syarat harus 
mematuhi ade mappura onrona Sidenreng atau ketentuan adat Sidenreng yang berisi 
3 pasal: 1) Adat Sidenreng tetap utuh serta harus dipatuhi, 2) prosesi pemakaman dan 
pernikahan harus sesuai dengan prosesi Islami, 3) harus membayar zakat fitrah atau 
yang mereka sebut upeti. Sebelum menyetujui persyaratan tersebut, I Pabbere pun 
meminta untuk diberi kebebasan atau keluasan untuk melaksanakan adat tradisi yang 
telah dipegang kuat oleh To Wani. Persyaratan tersebut telah disepakati oleh 
61 
 
keduanya, dan apabila salah satu diantara mereka melanggar janji tersebut maka 
diberikan sanksi. Jika pihak kerajaan yang melanggar janji, maka To Wani bebas 
melakukan ritual sesuai dengan ritualnya sendiri. 
Setelah terjadi kesepakatan, menetaplah kelompok To Wani ini Desa Loka 
Popang yang kemudian berganti nama menjadi Desa Perrinyameng. Di desa 
Perrinyameng inilah kemudian I Pabbere meninggal dunia dan juga menjadi tempat 
pemakamannya. Di makam I Pabbere inilah yang kini dijadikan sebagai tempat untuk 
berkumpulnya To Wani untuk melaksanakan ritual tertentu, yang dilaksanakan sekali 
setahun  setelah panen sawah. Di dalam ritual tersebut maupun ritual-ritual lainnya, 
mereka wajib menyediakan sesajian berupa Sokko Patanrupa atau nasi yang memiliki 
empat warna, karena To Wani juga mengenal empat unsur kejadian manusia, yakni 
tanah, air, api dan angin. Keempat unsur tersebut kemudian disimbolkan berupa 
Sokko Patanrupa yakni nasi hitam diibaratkan tanah, nasi putih diibaratkan air , nasi 
merah diibaratkan api, dan nasi kuning diibaratkan angin. 
Ajaran Towani bertumpu pada 5 (lima) keyakinan, yakni : 
1. Percaya adanya Dewata SeuwwaE, yaitu meyakini adanya Tuhan Yang 
Maha Esa. 




3. Percaya adanya hari kemudian, yakni dunia kedua setelah terjadinya 
kiamat. 
4. Percaya adanya  penerima wahyu dari Tuhan. 
5. Percaya kepada Lontara sebagai kitab suci. 
Penyembahan To Wani kepada Dewata Seuwwae berupa penyembahan 
kepada batu-batuan, sumur dan kuburan nenek moyangnya. 
Pada awalnya komunitas To Wani dapat hidup secara damai dengan 
masyarakat disekelilingnya, namun kemudian terjadi berbagai intimidasi yang 
dilakukan oleh berbagai pihak, baik dari kalangan pemerintahan/kerajaan maupun 
dari kaum agamawan (Islam). Dibawah pemerintahan Addatuang Terakhir Sidenreng, 
yakni La Cibu terjadilah pelanggaran atas kesepakatan yang selama ini dipegang 
teguh oleh mereka. La Cibu mulai menyadari bahwa ketiga persyaratan tersebut tidak 
lagi relevan dengan kehidupan beragama yang memaksa To Wani untuk mengikuti 
ajarannya.  
Menurut Wa’ Sunarto sendiri, terjadinya pelanggaran itu justru merupakan 
satu kebangkitan Islam, karena disadari barangkali merasa berdosa melakukan prosesi 
pemakaman, perkawinan, dan zakat fitrah kepada yang bukan Islam. 
Dengan adanya pelanggaran yang dilakukan oleh pihak kerajaan, maka sesuai 
dengan sanksinya, penganut To Wani berhak untuk lepas dari ketiga peraturan 
tersebut. Penganut To Wani kemudian dipindahkan ke sebuah desa yang berada di 
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sebelah selatan kerajaan yakni Desa Amparita, maka sejak itu pula lazimlah To Wani 
ini disebut dengan To Lotang, “To” berarti orang, “Lotang” atau Lautang berarti 
Selatan jadi To Lotang adalah orang yang tinggal di daerah selatan. 
Sejak itulah penganut To Wani bebas untuk melakukan ritual sesuai 
kepercayaannya. Namun ada beberapa penganut To Wani yang masih memegang 
ketiga peraturan tersebut meskipun telah diberi kebebasan oleh pemerintah/kerajaan, 
mereka menamai komunitasnya To Lotang Benteng. Kelompok To Lotang 
mempunyai konsep ketuhanan yang disebut Dewata Seuwwae, yang melaksanakan 
ritusnya dengan menyembah kuburan nenek moyang dan batu-batuan sedangkan 
kelompok To Lotang Benteng mempunyai konsep kepercayaan dan ritus yang sama 
dengan To Lotang, tetapi secara formal mengaku beragama Islam walaupun ritus-ritus 
keislaman tidak dijalankan. Ritual ke-Agamaan yang diadakan oleh kedua kelompok 
inipun memiliki perbedaan, misalnya dalam prosesi pernikahan, kematian dan ritual 
sipulung. Prosesi pernikahan yang dilakukan oleh To Lotang dilaksanakan dihadapan 
Uwa’ atau pemimpin ritual yang masih merupakan keturunan langsung dari pendiri 
To Lotang. Sedangkan prosesi kematian, dimulai dengan memandikan jenazah yang 
kemudian membungkus dan melapisinya dengan menggunakan daun sirih. Namun 
bagi komunitas To Lotang Benteng, prosesi pernikahan dan kematian dilakukan 
seperti tata cara yang dilakukan dalam agama Islam. Untuk pelaksanaan ritual 
sipulung, penganut kepercayaan To Lotang diwajibkan membawa sesajian yang 
berupa nasi dan lauk pauk yang mereka yakini sebagai bekal di hari kemudian, 
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sehingga semakin banyak sesajian yang dibawa maka akan semakin banyak pula 
bekalnya di kemudian hari. Ritual tersebut dilaksanakan setahun sekali di Desa 
Perrinyameng yang merupakan tempat dimakamnya I Pabbere. Berbeda halnya 
dengan To Lotang, kelompok To Lotang Benteng ritual sipulung diadakan di sumur 
Pakkawarue, dimana pada siang hari masyarakat berkumpul di kediaman Uwa’ dan 
pada malam harinya mereka melaksanakan prosesi sipulung, yang berupa pembacaan 
lontara (kitab suci To Lotang) oleh Uwa’ dan masyarakat yang hadir pada acara 
tersebut memberikan daun sirih dan buah pinang kepada Uwa’.  
Dengan adanya pelanggaran perjanjian tersebut, To Lotang mengganggap 
kejadian tersebut sebagai konflik pertama yang terjadi antara mereka dengan para 
perangkat kerajaan Sidenreng. Konflik kedua terjadi pada tahun 1953 yang dilakukan 
oleh DI/TII (Darul Islam/Tentara Islam Indonesia) dan dipimpin oleh Kahar 
Muzakkar, dimana tujuan pemberontakan DI/TII adalah untuk menjadikan Republik 
Indonesia sebagai sebuah Negara yang menerapkan dasar Agama Islam sebagai dasar 
negara. Seluruh penganut agama non-Islam di Indonesia dipaksa untuk menganut 
agama Islam, termasuk kelompok To Lotang. Namun pada saat pemberontakan 
tersebut, To Lotang bergabung dengan TNI melalui Pasukan Sukarela demi 
memberantas DI/TII dan kemudian berhasil menghalau pemberontakan tersebut.  
Pada tahun 1965, G30S PKI meledak di Indonesia sehingga peristiwa tersebut 
membawa konflik di komunitas To Lotang, mereka dituduh sebagai basis kekuatan 
PKI. Adanya konflik tersebut merupakan tekanan yang sangat keras dirasakan oleh 
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penganut komunitas To Lotang, hampir semua tokoh mereka ditangkap dan 
dipenjarakan. Pada masa ini bupati Sidrap yakni Arifin Nu’mang mengeluarkan 
Radiogram yaitu NO. T 100/1966/27 September tentang kewajiban To Lotang 
memiliki salah satu agama yang diakui di Indonesia. Demi mempertahankan 
eksistensinya sebagai To Lotang,  mereka berunding dan mengirim tiga orang yakni 
Wa’ Makkatongeng, Wa’ Tobo Tiro dan Thayyeb ke Jakarta untuk menghadap dan 
mengadukan persoalannya kepada pihak Departemen Agama. Setelah Departemen 
Agama pusat mempelajari sejarah dari To Lotang maka dikeluarkanlah keputusan 
Dirjen Bimas Beragama Hindu/Budha No.2/1966 yang disempurnakan dengan 
keputusan No.6/1966 yang menetapkan bahwa To Lotang merupakan salah satu sekte 
dari agama Hindu. Penetapan agama Hindu karena To Lotang dianggap memiliki 
kesamaan dengan ajaran siwaisme atau Hindu. Salah satu kemiripan yaitu pada 
praktik keagamaan yang beruupa persembahan sesajian dalam ritual yang dilakukan, 
ajaran To Lotang dan Hindu menempatkan sesajen pada posisi yang penting dalam 
setiap ritual. Sebelum surat keputusan tersebut ditetapkan, ada kesepakatan yang 
terjadi antara Departemen Agama dan komunitas To Lotang yang tidak tertulis dalam 
surat keputusan tersebut bahwa To Lotang masih tetap diberi keluasan untuk 
melaksanakan adat dan ritual seperti yang diyakininya meskipun secara legal To 
Lotang berada dibawah naungan agama Hindu. Bergabungnya To Lotang dengan 
agama Hindu juga merupakan tantangan bagi komunitas To Lotang agar tetap saling 
mamahami satu sama lain, sehingga bisa mempertahankan ritual-ritual yang 
diamanahkan oleh nenek moyang mereka. 
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Ajaran To Lotang sama sekali tidak mengenal konsep neraka, nasib manusia 
sepenuhnya digantungkan pada Uwa’, dalam ajaran To Lotang  pengikutnya dituntut 
mengakui adanya molaleng yakni kewajiban yang harus dijalankan oleh pengikutnya. 
Kewajiban yang dimaksud adalah Mappianre Inanre yaitu persembahan 
nasi/makanan yang dipersembhakan dalam ritual dengan cara menyerahkan daun sirih 
dan nasi lengkap dengan lauk pauk. Tudang Sipulung yakni duduk berkumpul 
bersama melakukan ritual pada waktu tertentu, guna meminta keselamatan pada 
Dewata. To Lotang juga melakukan upacara adat  di bulu (gunung) Lowa yang berada 
di poros kota Pangkajenne, semua penganut To Lotang berkumpul dengan berpakaian 
serba putih, memakai sarung, dan tutup kepala bagi laki-laki, sedangkan perempuan 
mengenakan kebaya. Pada saat ritual, mereka duduk bersila di atas tikar tradisional 
dengan penuh hikmat dan keheningan, serta konsentrasi pemusatan jiwa dan raga 
kepada Dewata Seuwwae. Selanjutnya dilanjutkan dengan penyembahan oleh Uwa’, 
ditandai dengan penyiraman minyak berbau wangi-wangian pada batu leluhur yang 
sangat disakralkan, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan massempe (permainan adu 
kekuatan kaki) yang hanya dilakukan oleh anak-anak.   
Dengan adanya konflik-konflik yang telah terjadi, hingga kini komunitas To 
Lotang masih tetap menjalankan ritual dan tradisinya dan tetap mempertahankan 
keeksistennannya. Dalam kehidupan sehari-hari, penganut komunitas ini tetap sama 
seperti masyarakat biasa pada umunya, tidak ada ciri khas yang begitu mencolok. 
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Namun biasanya, bagi laki-laki menggunakan kopiah dan bagi wanita masih sering 
terlihat mengenakan sarung dan hanya beberapa yang tidak menggunakan alas kaki. 
C. Pembahasan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mencoba mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dengan informan 
dengan melakukan observasi langsung, peneliti dapat menganalisa strategi 
komunikasi penganut kepercayaan To Lotang dalam mempertahankan hubungan 
harmonisnya dengan memilih 5 orang informan. 
Untuk mendapatkan informasi, peneliti mencoba menggunakan cara dengan 
mendatangi langsung informan dirumahnya. Di dalam proses penelitian ada beberapa 
hambatan yang didapatkan, seperti adanya beberapa informan yang bersikap 
cenderung menutup diri terhadap peneliti sehingga data yang diperoleh kurang, hal 
tersebut dikarenakan peraturan yang diterapkan oleh Uwa’ mereka agar tidak 
memberikan penjelasan yang terkait dengan kepercayaannya, sehingga peneliti hanya 
dapat memperoleh informasi terkait kehidupan sehari-harinya dengan masyarakat 
Amparita. Adapun informasi mengenai kepercayaan mereka, peneliti hanya dapat 





a. Strategi Komunikasi Penganut Kepercyaan To Lotang dalam 
Mempertahankan Hubungan Harmonis dengan Masyarakat di Kelurahan 
Amparita 
Penerapan strategi komunikasi yang tepat sangat menentukan 
keharmonisan suatu hubungan antara individu dengan individu lainnya. Penganut 
kepercayaan To Lotang menerapkan beberapa strategi komunikasi dalam 
mempertahankan hubungan harmonis dengan masyarakat di Amparita. 
1. Kemampuan Komunikasi Sosial 
Komunikasi sosial merupakan sebuah upaya dalam menjaga 
kelangsungan hidup ditengah masyarakat.  Masyarakat paling sedikit terdiri dari 
dua orang yang saling berhubungan satu sama lain dan menimbulkan interaksi 
sosial. Sebagai komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan bahwa komunikasi 
penting untuk membangun konsep diri, kelangsungan hidup, dan sebagai sarana 
memupuk hubungan dengan orang lain demi untuk mencapai tujuan bersama. 
Harold D. Laswell salah seorang peletak dasar ilmu komunikasi lewat 
ilmu politik menyebut tiga fungsi dasar yang menjadi penyebab mengapa 
manusia perlu berkomunikasi. Pertama adalah hasrat manusia untuk mengontrol 
lingkungannya, melalui komunikasi manusia dapat mengetahui peluang yang ada 
untuk dimanfaatkan, dipelihara dan menghindar pada hal-hal yang mengancam 
alam sekitarnya. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat To Lotang saling 
berinteraksi dengan masyarakat Amparita. Interaksi yang mereka lakukan juga 
merupakan sarana bertukar informasi yang terkait dengan kepentingannya 
69 
 
masing-masing. Seperti yang terlihat di kantor Kelurahan Amparita, mereka 
saling berinteraksi dan saling membantu demi tercapainya tujuan masing-masing 
individu antara staf kantor kelurahan yang merupakan penganut To Lotang dan 
masyarakat Amparita yang bukan penganut To Lotang. 
Kedua adalah upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan 
lingkungannya. Kelanjutan suatu masyarakat yang dapat menciptakan hubungan 
harmonis, sesungguhnya tergantung bagaimana masyarakat itu sendiri bisa 
beradaptasi dengan lingkungannya. Sama halnya dengan penganut To Lotang 
yang sampai sekarang masih bertahan di kelurahan Amparita, karena mereka 
selalu berusaha untuk memperbaiki hubungan dengan lingkungan sekitarnya. 
Adanya kemampuan beradaptasi bagi kelompok pendatang juga dapat menjadi 
penentu hubungan yang terjalin dalam bermasyarakat.  
Ketiga adalah upaya untuk melakukan transformasi warisan sosialisasi. 
Suatu masyarakat yang ingin mempertahankan keberadaannya, maka masyarakat 
dituntut untuk melakukan pertukaran nilai, perilaku, dan peranan. Misalnya 
bagaimana Uwa’ mengajarkan tatakrama bermasyarakat yang baik kepada 








2. Komunikasi Intrapersonal dan Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi intrapersonal atau komunikasi intrapribadi merupakan 
komunikasi dengan diri sendiri dengan tujuan untuk berpikir, melakukan 
penalaran, menganalisis dan merenung. Komunikasi intrapersonal sama dengan 
proses berpikir, yaitu ketika seseorang secara secara sadar mengirimkan 
informasi pada dirinya untuk menganalisis sebuah situasi dan mengambil sikap 
atau keputusan. 
Menurut George Herbert Mead, ada tiga konsep dalam teori 
interaksionisme simbolik yaitu mind, self, dan society.  Mind (pikiran) 
merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan simbol-simbol signifikan 
untuk menanggapi diri sendiri yang memungkinkan seseorang berpikir. Pikiran 
bukanlah suatu benda tetapi suatu proses yang tidak lebih dari kegiatan interaksi 
dengan diri seseorang. Self (diri) adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri 
sebagai objek  dari perspektif yang berasal dari orang lain atau masyarakat. Jadi 
self berkaitan dengan proses refleksi diri yang secara umum disebut sebagai self 
control atau sellf monitoring. Melalui refleksi diri itulah menurut Mead individu 
mampu menyesuaikan dengan keadaan dimana mereka berada. Dengan kata lain, 
orang secara tidak langsung menempatkan diri mereka dari sudut pandang orang 
lain. Dari sudut pandang demikian, orang memandang dirinya sendiri dapat 
menjadi individu khusus atau menjadi kelompok sosial sebagai suatu kesatuan. 
Society (masyarakat), menurut pengertian individual ini masyarakat 
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mempengaruhi mereka, memberi mereka kemampuan melalui kritik diri untuk 
mengendalikan diri mereka sendiri.3 
Dari ketiga konsep dalam teori interaksionisme simbolik, mind dan self 
merupkan bentuk dari komunikasi intrapersonal. Komunikasi intrapersonal 
merupakan keterlibatan internal secara aktif dari individu dalam pemrosesan 
simbolik dari pesan-pesan. Komunikasi intrapersonal biasanya berlangsung saat 
individu berfikir dan mencari pengetahuan mengenai diri pribadi melalui proses-
proses psikologis seperti perspsi dan kesadaran diri yang tinggi melaui konsep 
diri. Dalam hal ini mind merupakan proses percakapan seseorang dengan dirinya 
sendiri, tidak ditemukan di dalam diri individu lain, pikiran adalah fenomena 
sosial. Seperti halnya penganut kepercayaan To Lotang yang menyadari bahwa 
asal nenek moyangnya tidak berasal dari Amparita melainkan berimigrasi dari 
Kabupaten Wajo dan juga tentang keyakinan yang mereka anut berbeda dengan 
penduduk asli di Kelurahan Amparita. Dengan menyadari hal tersebut penganut 
kepercayaan ini selalu berusaha agar tidak terjadi konflik atau kesalahpahaman 
antar masyarakat yang bermukim di Amparita. Hal ini dibenarkan oleh Wa’ 
Sunarto dalam wawancaranya bahwa: 
“Kami menyadari bahwa sebagai pendatang disini, kami harus selalu 
mampu menjalin hubungan yang baik dengan seluruh masyarakat 
sekitar untuk mengurangi adanya permasalahan, ini adalah salah satu 
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Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah, Komunikasi Massa Suatu 




cara kami agar tetap bisa mempertahankan keyakinan yang 
diamanahkan oleh nenek moyang kami”4   
 
Wa’ Sunarto menilai bahwa kesadaran atas komunitasnya sebagai 
pendatang sangat penting untuk selalu mengingat bahwa permasalahan bisa saja 
muncul diantara mereka namun untuk mengurangi adanya permasalahan tersebut 
bahkan untuk menghindari segala konflik yang memungkinkan terjadi maka 
langkah pertama yang harus mereka lakukan adalah dengan memperbaiki 
hubungannya dengan masyarat sekitar. Dengan memperoleh hubungan yang baik 
dengan masyarakat sekitar juga dapat membantu penganut To Lotang agar bisa 
tetap melakukan ritual sesuai kepercayaannya sehingga To Lotang masih bisa 
eksis.  
Kesadaran akan adanya pendatang dan kelompok lain disekitarnya, 
sebagai penduduk asli di kelurahan Amparita juga sangat antusias dalam menjaga 
hubungannya dengan penganut To Lotang ini, seperti yang dituturkan oleh Yaya 
bahwa:  
“Sebagai masyarakat asli di sini, kami selalu memahami mereka dan 
menjalin hubungan yang baik. Dalam kehidupan sehari-hari kami 
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) masyarakat Amparita, wawancara Amparita 9 Agustus 2017 
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Dengan kesadaran dari masing-masing kelompok, bahwa keduanya saling 
berperan dalam mewujudkan hubungan yang baik sehingga dapat menghalangi 
konflik yang dapat memecahkan hubungan kedua belah pihak. Jadi proses 
berpikir (mind) melihat bahwa hubungan yang baik adalah hasil dari interpretasi 
diri dari kedua belah pihak, baik penganut kepercayaan To Lotang maupun 
masyarakat di Amparita yang didapatkan melalui proses berfikir. 
Konsep berikutnya dari Mead adalah self, dalam hal ini self merupakan 
sebuah bentuk konsep diri dengan jalan mengambil perspektif orang lain dan 
melihat dirinya sendiri sebagai obyek. Untuk itu ia melewati tiga tahap, pertama, 
fase bermain (play stage) dimana individu itu memainan peran sosial dari orang 
lain. Kedua, fase pertandingan yang terjadi setelah pengalaman sosial individu 
tadi berkembang, individu tidak hanya mengerti perannya tetapi juga memahami 
peran pada orang lain dalam kelompoknya. Ketiga, generalized other yakni 
individu mampu berperan sesuai dengan harapan-harapan, kebiasaan-kebiasaan, 
dan nilai-nilai umum dalam masyarakat.6 Misalnya konsep diri yang diterapkan 
oleh penganut kepercayaan To Lotang dapat berbeda tergantung dari situasi dan 
kondisi dimana mereka berada. Seperti ketika mereka berada dilingkungn 
masyarakat mereka menempatkan diri sebagai obyek dengan mengikuti aturan 
yang ada didalam masyarakat, meskipun pada dasarnya norma tersebut tidak 
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 Ambo Upe, Tradisi Aliran Dalam Sosiologi Dari Filosofi Positivistik Ke Post Positivistik, 
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), hal, 226. 
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sesuai dengan kebiasaannya. Dalam hasil wawancara, Wa’ Sunarto menuturkan 
bahwa: 
“Menjelang bulan suci ramadhan, kami biasanya mengumpulkan 
kelompok kami untuk mengingatkan agar bisa memahami kewajiban 
masyarakat Islam yang sebentar lagi akan melaksanakan 
kewajibannya. Kami mengingatkan untuk ikut menghargai dengan 
cara tidak makan atau minum di depan mereka, tidak hanya 
kelompok kami yang melakukan hal tersebut, penganut Kristen pun 
juga demikian. Intinya disini kita saling memahami satu sama lain”7 
 
Hal yang dilakukan oleh penganut kepercayaan To Lotang tersebut 
merupakan salah satu bentuk penerapan konsep diri yang dilakukan. Mereka 
menempatkan dirinya seakan-akan mereka juga ikut melaksanakan puasa. 
Konsep yang terakhir dari Mead adalah society, menurut Mead, 
masyarakat mencerminkan sekumpulan tanggapan terorganisir yang diambil alih 
oleh individu dalam bentuk “aku”. Menurut pengertian individual ini masyarakat 
mempengaruhi mereka, memberi mereka kemampuan melalui kritik diri, untuk 
mengendalikan diri mereka sendiri.8 
Konsep society ini merupakan salah satu bentuk dari komunikasi 
interpersonal atau komunikasi antarpersonal karena melibatkan orrang lain atau 
masyarakat. Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang dilakukan 
oleh individu untuk saling bertukar gagasan atau pemikiran kepada individu 
lainya. Sebagaimana pandangan dan tanggapan masyarakat sekitar mengenai 
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 Wa’ Sunarto (69th) Uwa’, wawancara Amparita 8 Agustus 2017 
8




keberadaan penganut kepercayaan To Lotang ini seperti dalam hasil wawancara 
dengan Andi Makkasau mengungkapkan bahwa: 
”Kami menginginkan mereka ini agar tetap menjaga keharmonisan 
yang bertahan sampai sekarang ini, kami juga berharap agar kedepan 
kita masih bisa terus hidup berdampingan tanpa ada konflik bukan 




Apabila keinginan masyarakat Amparita dapat dimengerti dan 
direalisasikan oleh penganut kepercayaan To Lotang, maka masyarakat tidak 
akan beranggapan bahwa hubungan harmonis yang telah lama ini terjalin 
diantara mereka suatu saat akan merenggang. 
Secara garis besar “I” merupakan hal-hal yang mewakili keinginan 
penganut kepercayaan To Lotang, seperti yang dikatakan oleh Wa Sunarto, 
bahwa: 
“Kami sebagai penganut kepercayaan yang mewarisi ritual nenek 
moyang kami, berkeinginan agar kedepannya untuk tetap saling 
memahami sehingga kami bebas melakukan ritual kami.”10 
 
 Konsep “I” dan “me” seperti dalam penjelasan diatas secara garis besar 
berbicara tentang keinginan-keinginan masyarakat Amparita dan keinginan 
penganut kepercayaan To Lotang. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa keinginan 
kedua kelompok sangat berkaitan, sehingga jelas bahwa kedua kelompok ini 
memiliki tujuan yang sama baik demi kepentingan masing-masing kelompok 
maupun kepentingan bersama sebagai masyarakat yang tinggal di Kelurahan 
                                                                 
9
 Andi Makkasau (53th) masyarakat Amparita, wawancara Amparita 9 Agustus 2017. 
10
 Wa’ Sunarto (69th) Uwa’, wawancara Amparita 8 Agustus 2017. 
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Amparita. Dengan adanya kesamaan tujuan, maka hubungan harmonis yang 
sudah terjalin antara keduanya dapat dipertahankan. 
3. Komunikasi Secara Persuasif 
Komunikasi persuasi merupakan komunikasi yang bertujuan untuk 
mengubah atau memengaruhi kepercayaan, sikap, dan perilaku seseorang 
sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh komunikator. 
Kepercayaan atau pengetahuan seseorang tentang sesuatu, dipercaya dapat 
mempengaruhi sikap mereka dan pada akhirnya memengaruhi perilaku dan 
tindakan mereka. 
Dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa, penganut To  Lotang percaya 
bahwa dengan melakukan komunikasi yang efektif maka dapat menciptakan 
hubungan yang baik dengan masyarakat Amparita. Selain itu, penganut To 
Lotang juga senang apabila interaksi yang dilakukan dengan masyarakat 
Amparita dapat dilakukan dengan baik, sehingga interaksi terus dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari, mereka selalu berupaya dalam meningkatkan komunikasi 
yang efektif dengan masyarakat Amparita sehingga hubungan harmonis antar 







b. Faktor Penunjang dan Penghambat dalam Hubungan Penganut 
Kepercayaan To Lotang dengan Masyarakat di Kelurahan Amparita 
Hubungan harmonis yang terjalin antar penganut To Lotang dengan 
masyarakat Amparita, tidak terlepas dari upaya kedua kelompok yang selalu 
berusaha untuk saling menjaga hubungan yang baik. Dalam terciptanya sebuah 
hubungan, terdapat beberapa hal yang menjadi faktor penunjang dan penghambat 
dalam hubungan tersebut, begitupun dengan hubungan yang tercipta antara 
pengaut kepercayaan To Lotang dengan masyarakat Amparita.  
1. Faktor Penunjang 
1) Kebersamaan 
Masyarakat Amparita merupakan masyarakat multi agama namun 
kehidupan mereka berjalan secara harmonis, hal itu didasarkan atas dasar 
persamaan hak sebagai warga dan saling menghargai atas setiap perbedaan. 
Kebersamaan juga merupakan hal penting dalam hal menunjang hubungan antar 
kelompok ini. Dengan adanya sikap yang menjunjung tinggi nilai kebersamaan 
maka sikap saling menghargai juga sudah menjadi prioritas dalam kebersamaan 
tersebut. Hal tersebut juga dibenarkan oleh I Data dalam hasil wawancaranya 
bahwa: 
“Kami dan masyarakat Amparita disini sangat menjunjung tinggi 
kebersamaan, biasanya kami melakukan tudang sipulung 
(musyawarah) sebelum melakukan kegiatan atau acara, 
membersihkan lingkungan, membantu mendirikan rumah warga, dan 
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kami juga sering mengadakan lomba olahraga yang melibatkan 
masyarakat tanpa memandang dari kelompok apa mereka.”11 
2) Keterbukaan 
Keterbukaan diri memiliki nilai-nilai yang penting, pertama, berbagi 
perasaan, pikiran, dan pengalaman personal sering mempererat kedekatan 
antarmanusia (Hendrick & Hendrick, 1996, 2006; Samp & Palevitz, 2009; 
Stafford, 2009). Sebagai tambahan, ketika orang lain memahami diri pribadi kita, 
mereka dapat merespon dengan lebih sensitive, sebagai individu yang unik. 
Membuka diri juga cenderung mengundang orang lain untuk membuka diri juga, 
sehingga kita kita bisa belajar mengenai mereka.12 Sikap terbuka juga diterapkan 
dalam penganut To Lotang dan juga masyarakat Amparita seperti yang dikatakan 
oleh Jumarti dalam wawancaranya:  
“Kami sangat terbuka terhadap mereka, dan begitupun sebaliknya. 
Kami saling terbuka agar kami merasa tidak ada perbedaan dalam 
kehidupan sehari-hari, ini sudah berlaku sejak dahulu sampai 
sekarang. Jadi disini kami sudah menjadi keluarga, keterbukaan 
sudah menjadi hal yang wajib untuk kami lakukan bersama karena ini 
juga demi kepentingan kami sebagai masyarakat Amparita yang 
meskipun keykinan kami berbeda tapi harus selalu membangun 
hubungan yang baik.”13 
Keterbukaan diri merupakan pengungkapan informasi mengenai diri 
sendiri. Membagikan informasi pribadi mengenai diri sendiri yang mencakup 
harapan, ketakutan, perasaan, pikiran dan pengalaman. Untuk itulah keterbukaan 
                                                                 
11 I Data (51th) penganut kepercayaan To Lotang, wawancara 10 Agustus 2017. 
12
 Wood, Julia T. Komunikasi Teori dan Praktik (Komunikasi dalam Kehidupan Kita) edisi 6.  
(Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2013),  h. 154-155.  
13
 Jumarti (42th) penganut kepercayaan To Lotang, wawancara 10 Agustus 2017. 
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sangat dibutuhkan sebagai penunjang dalam hal mempertahankan hubungan yang 
harmonis serta dapat mengatasi konflik yang dapat mengancam suatu hubungan 
yang telah berjalan dengan harmonis. Sikap saling terbuka ini memiliki nilai-nilai 
yang penting, pertama; berbagi perasaan, pikiran, dan pengalaman personal 
sering mempererat kedekatan manusia. 
3) Hubungan Interaksi dan Saling Menghargai 
Keberhasilan hubungan harmonis yang dianut oleh antara penganut 
kepercayaan To Lotang dengan masyarakat Amparita tidak terlepas dari adanya 
peranan komunikasi yang terus berlangsung antara keduanya. Hal tersebut juga 
dibenarkan oleh Wa’ Sunarto seperti dalam hasil wawancaranya: 
“Jelas, komunikasi menjadi poin utama dalam menunjang hubungan 
kami, kami dapat tetap hidup harmonis karena kami selalu 
berkomunikasi satu sama lain. Kami saling menghargai dan saling 
mengerti”14 
Komunikasi adalah cara cara utama bagi manusia untuk mengembangkan 
keintiman dan terus-menerus menata ulang hubungan untuk dapat memenuhi 
kebutuhan dan identitasnya yang berubah-ubah yang efektif dapat menentukan 
keberhasilan dalam suatu hubungan, bahkan dapat menyatukan dua kelompok 
besar yang memiliki perbedaan-perbedaan didalamnya, disamping itu 
komunikasi juga merupakan salah satu cara untuk menghindari terjadinya 
kesalah pahaman antar kedua kelompok ini. 
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 Wa’ Sunarto (69th) Uwa’, wawancara Amparita 9 Agustus 2017. 
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Saling menghargai perbedaan antar mereka dapat menjaga keharmonisan 
hubungan yang selama ini mereka pertahankan, hal ini dibenarkan oleh Andi 
Makkasau dalam hasil wawancaranya:  
“Kami disini saling menghormati satu sama lain, hubungan harmonis 
ini bisa bertahan karna kami menjaga komunikasi yang baik dengan 
seluruh masyarakat. Kami juga sering mengadakan pertemuan antar 
semua kelompok disini, disanalah kami bermusyawarah sebagai 
orang Amparita bukan dengan agama masing-masing. Perbedaan 
agama diantara kami menjadi acuan untuk tetap saling 
menghormati”15 
Menurut informan, sikap yang saling menghargai juga merupakan kunci 
untuk tetap mempertahankan sebuah hubungan agar tetap harmonis, tanpa 
toleransi kerukunan antar masyarakat sangat sulit untuk dijaga. 
Sikap saling menghargai juga sangat dianjurkan dalam agama Islam, 
seperti yang tercantum dalam QS. Al-An’am ayat 108 yang berbunyi 
 َنيِذَّلا ْاوُّبَُست َلاَو  َُّمث ُْمَهلَمَع ٍة َُّمأ ِّلُكِل اَّنَّيَز َكِلَذَك ٍْملِع ِْريَِغب اًوْدَع َّاللّ ْاوُّبَُسيَف ِّاللّ ِنُود نِم َنُوعَْدي
نُولَْمَعي ْاُوناَك اَِمب ُمُهئِّبَُنيَف ُْمُهعِجْر َّم مِِّهبَر َىلِإ 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 




                                                                 
15
 Andi Makkasau (53th) masyarakat Amparita, wawancara Amparita 9 Agustus 2017. 
  (۸ٓٔ)   
81 
 
Allah swt. telah melarang kaum muslimin memaki berhala yang disembah 
kaum musyrikin untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan terjadi. 
Perintah tersebut juga mengisyaratkan bahwa umat muslim harus menghargai 
yang disembah oleh agama lain. Dalam hal ini, sikap menghargai yang dilakukan 
oleh masyarakat Amparita senantiasa menjauhkan diri dari berbagai perselisihan 
yang memungkinkan terjadinya konflik antar mereka.    
4) Paseng (Nasihat)  
Manusia mempunyai kewajiban terhadap diri sendiri, demikian pula yang 
menjadi inti salah satu ajaran kepercayaan To Lotang yang mereka sebut dengan 
“paseng” atau nasihat yang berupa pembentukan sifat, sikap, dan kelakuan yang 
terpuji. Paseng inilah yang kemudian menjadi salah satu faktor pendukung 
terhadap hubungan harmonis yang terjalin baik antar sesama To Lotang maupun 
dengan masyarakat Amparita lainnya. Adapun isi dari paseng tersebut seperti 
yang dijelaskan oleh Wa’ Sunarto dalam wawancaranya : 
“Untuk mempertahankan keharmonisan kami, kami kelompok To 
Lotang senantiasa berpegang teguh dan menerapkan paseng yang 
telah diwariskan oleh nenek moyang kami. Isi dari paseng tersebut 
ada lima, yaitu 1) Tettong, yang berarti berdiri maksudnya konsekuen 
dalam pendirian kami terutama yang berhubungan dengan ajaran 
keyakinan yang kami anut. 2) Lempu, artinya lurus maksudnya dapat 
dipercaya baik dalam sikap maupun tindakan yang tidak 
menimbulkan keraguan terhadap orang lain dan dapat juga bermakna 
jujur dan bertanggung jawab. Kejujuran ini mengacu pada empat 
bagian yaitu lempu ri Puangnge (jujur pada Tuhan), lempu ri padatta 
rupatau (jujur pada sesama manusia), lempu ri olo’ kolo’e sibawa 
tanangengnge (jujur pada hewan dan tanaman), dan lempu ri aleta’ 
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(jujur pada diri sendiri). 3) Tongeng, artinya benar maksudnya benar 
dalam bersikap dan bertindak, juga berarti agar manusia selalu 
berusaha untuk menjunjung hal-hal yan benar. 4) Temmangingngi, 
artinya tidak berhenti berusaha dan telaten serta juga memiliki makna 
tabah dan sabar dalam melakukan kegiatan yang positif. 5) 
Temmappasilaingeng, artinya adil tanpa membeda-bedakan”16 
Ajaran atau keyakinan penganut To Lotang meyakini bahwa disamping 
sebagai makhluk pribadi, manusia juga merupakan makhluk sosial yang berarti 
dalam pembentukan pribadinya tidak dapat terlepas dari masyarakat dan 
lingkungannya. Mereka tidak hanya diwajibkan menjalin hubungan baik dengan 
masyarakat saja tetapi juga hars menjaga hubungan baik terhadap alam. 
Seperti yang telah dijelaskan diatas, faktor-faktor yang menjadi 
penunjang dalam hubungan harmonis To Lotang dengan masyarakat, tidak 
terlepas dari interaksi yang terjalin dalam kehidupan sehari-harinya. Interaksi 
sosial merupakan hal yang mutlak terjadi dalam masyarakat, dimana interaksi ini 
merupakan kunci dari proses kehidupan sosial karna tanpa adanya interaksi maka 
hubungan harmonis tidak dapat bertahan bahkan tidak dapat tercipta. 
2. Faktor Penghambat 
Hubungan harmonis yang bertahan diantara penganut kepercayaan To 
Lotang dengan masyarakat Amparita bukan berarti mereka tidak pernah 
mengalami konflik dalam kesehariannya, sesuai dengan hasil wawancara dengan 
Wa’ Sunarto, beliau menuturkan bahwa: 
                                                                 
16
 Wa’ Sunarto (69th) Uwa’, wawancara Amparita 9 Agustus 2017. 
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“Meskipun kami hidup dengan harmonis, ada sedikit konflik kecil 
yang juga sering terjadi diantara kami. Konflik biasanya diakibatkan 
oleh remaja-remaja yang mungkin menurut kami adalah hal yang 
wajar, karena terhitung mereka masih labil, dan masih dalam tahap 
pencarian jati diri jadi kami sebagai orang tua mereka tentu tidak 
ingin membesarkan konflik seperti ini. Untuk melerai konflik 
tersebut kami hanya berupaya untuk mendamaikan keduanya dengan 
menasihatinya”17 
Disini peneliti melihat bahwa pada umumnya permasalahan sosial yang 
terjadi antar penganut To Lotang dan masyarakat Amparita, disebabkan oleh 
kenakalan remaja atau biasa disebut dengan juvenile delinquency. Juvenile 
delinquency atau kenakalan remaja adalah perilaku negatif atau kenakalan anak-
anak muda yang merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak 
remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka 
mengembangkan bentuk perilaku yang menyimpang. Istilah kenakalan remaja 
mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku yang tidak dapat 
diterima sosial sampai pelanggaran status hingga tindak kriminal yang 
disebabkan oleh kurangnya kemampuan untuk mengendalikan dirinya sendiri. 
Semua tindakan perusakan yang tertuju ke luar tubuh atau ke dalam tubuh remaja 
dapat digolongkan sebagai kenakalan remaja. Kenakalan remaja merujuk pada 
tindakan pelanggaran suatu hukum atau peraturan oleh seorang remaja.  
Sikap kenakalan remaja di Amparita dianggap hal yang wajar oleh 
masyarakat sekitar, mengingat bahwa remaja cenderung masih bersifat labil dan 
berpikir pendek sehingga sering memunculkan konflik dengan remaja lainnya. 
                                                                 
17
 Wa’ Sunarto (69th) Uwa’, wawancara Amparita 9 Agustus 2017. 
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Konflik tersebut juga dianggap sebagai konflik kecil oleh masyarakat, namun 
konflik yang kecil biasanya dapat memicu adanya konflik yang berkepanjangan 
antara kedua belah pihak yang memiliki latar belakang yang berbeda, namun 
karena diantara penganut kepercayaan To Lotang dan masyarakat Amparita telah 
memiliki pondasi hubungan yang sangat kuat, maka konflik kecil dapat segera 
diatasi oleh keduanya.  
Komunikasi dan hubungan harmonis yang tercipta antar umat beragama 
bagaikan dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Adanya komunikasi 
yang baik yang tercipta antar kedua kelompok ini merupakan sebab sehingga 
memunculkan akibat yang berdampak pada terciptanya hubungan yang harmonis 
antara penganut keyakinan To Lotang dan juga masyarakat Amparita. 
Hubungan harmonis antara To Lotang dan masyarakat Amparita 
tercermin pada tindakan atau perbuatan yang menunjukkan kedua kelompok 
yang saling menghargai, toleran, dan saling membantu satu sama lain. Dengan 
bertahannya hubungan yang harmonis diantara mereka, maka akan 
menguntungkan bagi keduanya dimana masing-masing kepercayaan yang dianut 
oleh mereka dapat dijalankan. Disamping kesuksesan mempertahankan 
kepercayaan masing-masing, tujuan untuk hidup bermasyarakat yang harmonis 






 Berdasarkan penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Penganut 
Kepercayaan To Lotang dalam Mempertahankan Hubungan Harmonis dengan 
Masyarakat di Kelurahan Amparita Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng 
Rappang maka sebagai akhir dari pembahasan serta hasil penelitian dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strategi komunikasi penganut kepercayaan To Lotang dalam mempertahankan 
hubungan harmonisnya yakni dengan: 1) kemampuan komunikasi sosial, 2) 
komunikasi intrapersonal dan komunikasi interpersonal, dan 3) komunikasi 
secara persuasif. 
2. Faktor yang menjadi penunjang dalam hubungan penganut kepercayaan To 
Lotang dengan masyarakat Amparita yaitu 1) kebersamaan, 2) keterbukaan, 3) 
hubungan interaksi dan saling menghargai, dan 4) paseng atau nasihat. Disisi 
lain, kenakalan remaja atau juvenile delinquency yang memunculkan sikap 
kurangnya pengendalian diri pada remaja, menjadi pemicu penghambat 





B. Implikasi Penelitian 
  Implikasi dari penelitian ini menunjukan bahwa jika penganut 
kepercayaan To Lotang dengan masyarakat Amparita berusaha saling menjaga 
komunikasi yang baik maka hubungan harmonis dapat dipertahankan. Adapun 
sebaliknya, jika komunikasi yang baik tidak dilakukan oleh To Lotang dan 
masyarakat Amparita, maka hubungan harmonis diantara mereka tidak dapat 
tercipta. Sangat perlu menciptakan komunikasi yang intens atau kontinuitas, 
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1. Wa’ Sunarto Ngate 
Wa’ Sunarto  Ngate (69th) atau yang lebih akrab disapa Wa’ Sunarti 
adalah salah satu tokoh agama Hindu To Lotang (Uwa’) yang ada di Desa 
Amparita. Saat ini beliau merupakan salah satu anggota FKUB (Forum 
Kerukunan antar Umat Beragama) Kabupaten Sidrap dan juga masih aktif 
dalam pertemuan antar agama Hindu yang biasanya diadakan di Bali.  
2. Jumarti S. Sos 
Jumarti atau Marti Genawi (42th) merupakan salah satu penganut 
kepercayaan To Lotang yang bermukim di Amparita. Beliau saat ini menjabat 
sebagai kasi pemerintahan di Kantor Kelurahan Amparita. 
3. I Data 
I Data (51th) informan ini juga merupakan salah satu penganut 
kepercayaan To Lotang yang tinggal di Amparita. Beliau menjabat sebagai 
staf di kantor Kelurahan Amparita. 
4. Andi Makkasau 
Andi Makkassau (53th) merupakan masyarakat Amparita yang beragama 
Islam. Saat ini beliau juga menjabat sebagai Lurah di Amparita. 
 
 
5. Yaya  
Yaya (27th) informan ini juga merupakan masyarakat Amparita yang 

























Wawancara  dengan Wa’ Sunarto Ngate selaku tokoh agama Hindu To Lotang 
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